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ABSTRAK 
 
 

PENGARUH HARGA DAN FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI DAMAR 

MATA KUCING (Shorea javanica) TERHADAP PENDAPATAN PETANI 

DI KABUPATEN PESISIR BARAT 
 
 
 

Oleh 
 
 

Yuda Ferdiawan 
 
 
 
 

Damar mata kucing (Shorea javanica) merupakan salah satu hasil hutan bukan 

kayu unggulan yang berperan penting dalam perekonomian masyarakat 

Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung. Penelitian dilakukan pada bulan 

September-Oktober 2025. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh kualitas damar, harga jual, luas lahan, dan biaya produksi terhadap 

pendapatan petani damar mata kucing di Desa Gunung Kemala, Kecamatan 

Way Krui, Kabupaten Pesisir Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Data primer diperoleh melalui wawancara 

menggunakan kuesioner kepada petani damar yang dipilih secara acak. 

Analisis data dilakukan dengan regresi linear berganda untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen secara parsial dan simultan terhadap pendapatan 

petani. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan kelayakan model. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial harga jual damar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan petani, sedangkan kualitas damar, 

luas lahan, dan biaya produksi tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, 

kualitas damar, luas lahan, dan biaya produksi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan petani damar. Koefisien determinasi sebesar 66% 

menunjukkan bahwa variasi pendapatan petani mampu menjelaskan variabel 

dalam model, dan 34% faktor lain di luar penelitian yang turut mempengaruhi 

pendapatan petani. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kuantitas resin 

damar dipengaruhi oleh periode pemanenan, dan kualitas resin berpengaruh 

terhadap harga jual di tingkat petani. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

kualitas damar dan luas lahan tidak berpengaruh terhadap pendapatan petani 

meskipun terdapat sistem grading dan perbedaan harga berdasarkan mutu, 

bahwa mekanisme pasar damar di tingkat petani belum berbasis kualitas 

produk dan lebih didominasi oleh dinamika harga.  
 

Kata Kunci: damar mata kucing, harga jual, faktor produksi, pendapatan 

petani, Pesisir Barat. 



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 
 
 

THE EFFECT OF PRICE AND PRODUCTION FACTORS OF CAT’S EYE 

DAMMAR (Shorea javanica) ON FARMERS’ INCOME IN PESISIR 

BARAT REGENCY 
 
 
 

By 
 
 

Yuda Ferdiawan 
 
 
 
 

Damar mata kucing (Shorea javanica) is one of the superior non-timber forest 

products that plays an important role in the economy of communities in Pesisir 

Barat Regency, Lampung Province. The study was conducted in September-

Oktober 2025. This research aims to analyze the effect of resin quality, selling price, 

land area, and production costs on the income of cat’s eye resin farmers in Gunung 

Kemala Village, Way Krui Subdistrict, Pesisir Barat Regency. This study used a 

quantitative approach with a survey method. Primary data were collected through 

interviews using questionnaires administered to randomly selected resin farmers. 

Data analysis was conducted using multiple linear regression to determine the 

partial and simultaneous effects of independent variables on farmers’ income. 

Classical assumption tests, including normality, multicollinearity, and 

heteroscedasticity tests, were performed to ensure model adequacy. The results 

show that, partially, the selling price of resin has a positive and significant effect on 

farmers’ income, while resin quality, land area, and production costs do not have a 

significant effect. Simultaneously, resin quality, land area, and production costs do 

not significantly affect farmers’ income. The coefficient of determination (R²) of 

66% indicates that the variation in farmers’ income can be explained by the 

variables in the model, while 34% is influenced by other factors beyond this study. 

Previous research has shown that the quantity of resin is influenced by the 

harvesting period, and resin quality affects the selling price at the farmer level. The 

novelty of this study lies in the finding that resin quality and land area do not affect 

farmers’ income, despite the existence of a grading system and price differences 

based on quality, indicating that the resin market at the farmer level is not yet 

product quality based and is still dominated by price dynamics. 

 

 

Keywords: damar mata kucing, selling price, production factors, farmers’ income, 

Pesisir Barat.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Damar mata kucing (Shorea javanica) merupakan salah satu hasil hutan bukan 

kayu yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan salah satu komoditas ekspor di 

Indonesia (Wulandari et al., 2023). Indonesia menempati posisi utama dalam 

perdagangan damar mata kucing di pasar global. Sekitar 75% dari total resin damar 

mata kucing yang diproduksi oleh berbagai negara di dunia berasal dari ekspor 

Indonesia, sehingga menunjukkan dominasi Indonesia dalam komoditas tersebut 

(Kholidah et al., 2022). Tingginya permintaan pasar internasional menunjukkan 

potensi ekonomi damar mata kucing yang sangat besar, khususnya bagi masyarakat 

menjadikan hutan rakyat sebagai sumber utama mata pencaharian dan 

keberlangsungan hidup mereka (Aras dan Prasetyo, 2025). Peran strategis damar 

mata kucing dalam perdagangan global belum sepenuhnya memberikan manfaat 

ekonomi yang layak bagi petani di tingkat lokal. Petani masih dihadapkan pada 

beragam kendala yang bersifat struktural, khususnya keterbatasan dalam 

menjangkau mekanisme pasar yang lebih adil serta kesulitan memperoleh harga 

jual yang sebanding dengan nilai ekonomi produk yang dihasilkan (Kurniati dan 

Wardhani, 2025). Salah satu permasalahan utama adalah ketidakadilan dalam 

transaksi jual beli hasil pertanian yang melibatkan pengepul atau tengkulak, di 

mana posisi tawar petani cenderung lemah (Rosanti, 2025). Ketergantungan petani 

terhadap pengepul yang menguasai akses pasar dan informasi harga menyebabkan 

petani berada pada posisi yang sangat rentan terhadap praktik penetapan harga yang 

tidak menguntungkan (Syamsi et al., 2020). 

Sebagai perantara antara petani dan pasar, pengepul memiliki peran kunci 

dalam menentukan harga jual damar (Wulandari et al., 2020). Dalam banyak kasus, 
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petani terpaksa menjual hasil pertanian mereka kepada pengepul dengan harga yang 

jauh lebih rendah dari nilai yang seharusnya, bahkan sering kali harga tersebut 

ditentukan sepihak oleh pengepul tanpa ada kesempatan bagi petani untuk 

melakukan negosiasi (Yolanda, 2022). Kualitas damar yang dihasilkan oleh petani 

bervariasi, dan pengepul sering kali melakukan penilaian terhadap produk sebelum 

menetapkan harga. Tanpa adanya aturan yang tegas mengenai hak dan kewajiban 

masing-masing pihak, transaksi jual beli hasil pertanian sering kali berlangsung 

tidak transparan dan berisiko merugikan petani (Fadholi, 2023). Pengepul sebagai 

perantara dalam rantai distribusi memiliki kendali besar dalam menentukan harga 

beli dari petani sebelum dijual kembali ke pasar yang lebih luas (Aznur et al., 2024). 

Berdasarkan hal tersebut, petani tidak memiliki banyak pilihan lain dalam menjual 

hasil panen mereka, mereka terpaksa menerima harga yang ditetapkan oleh 

pengepul meskipun harga tersebut merugikan (Prihatini et al., 2021). Akibatnya, 

banyak petani yang mengalami kesulitan dalam meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan mereka (Purwanti, 2020). Jika kondisi ini terus berlanjut, maka akan 

mengancam keberlanjutan usaha budidaya petani di Indonesia (Jaya et al., 2024). 

Masalah lain yang turut memengaruhi keberlanjutan usaha petani damar adalah 

fluktuasi harga getah damar yang tidak stabil. Penurunan harga getah damar 

menjadi salah satu faktor utama menurunnya minat masyarakat dalam mengelola 

repong damar (Nur'aini et al., 2020). Penentuan harga dipandang sebagai keputusan 

strategis yang mengandung tingkat risiko tinggi, karena kesalahan dalam 

menetapkannya dapat berdampak negatif terhadap pangsa pasar, pendapatan, dan 

keuntungan perusahaan. Harga yang ditetapkan terlalu rendah berpotensi 

menyebabkan kerugian, sedangkan harga yang terlalu tinggi dapat menghambat 

terjadinya penjualan(Hadi, 2019). Fluktuasi harga pasar menjadi salah satu faktor 

utama yang berdampak pada kesejahteraan petani (Sinaga et al., 2024). 

Ketidakstabilan harga ini disebabkan oleh perubahan permintaan global, kebijakan 

perdagangan, serta spekulasi pasar oleh pengepul (Insandi et al., 2024). Tanpa 

adanya regulasi yang jelas dalam mekanisme penetapan harga, petani terus berada 

dalam posisi yang rentan terhadap eksploitasi harga (Rosanti, 2025). Fluktuasi 

harga yang tidak menentu dapat menyebabkan ketidakpastian dalam perencanaan 

keuangan petani (Rajagukguk et al., 2018). Oleh karena itu, penelitian mengenai 
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mekanisme penetapan harga damar oleh pengepul menjadi sangat penting untuk 

menemukan solusi yang lebih adil bagi petani (Hadi, 2019). Menggala (2018), 

menyebutkan harga pasar sumber daya alam tertentu dipengaruhi oleh sistem tata 

niaganya (petani, pedagang, dan interaksi antar pelaku di pasar). Rendahnya harga 

komoditas kehutanan di tingkat masyarakat petani dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, yaitu rendahnya kualitas hasil panen, minimnya pengetahuan masyarakat 

setempat, dan panjang rantai pasok. 

Sistem repong damar merupakan bentuk pengelolaan lahan tropis yang 

memadukan pemanfaatan berbagai jenis pohon dan hasil turunannya. Dengan pola 

tegakan yang menyerupai ekosistem hutan serta proses regenerasi yang berlangsung 

secara alami, sistem ini mencerminkan keselarasan antara upaya pelestarian 

lingkungan dan penggunaan lahan untuk kepentingan ekonomi. Repong damar atau 

kebun campuran adalah konsep pengelolaan pemanfaatan lahan hutan yang 

memiliki keterkaitan aspek kehidupan manusia seperti agama, kekerabatan, sosial 

dan ekonomi (Wulandari et al., 2023). Dengan demikian, Pendekatan kuantitatif 

penelitian ini bertujuan menganalisis faktor yang paling berpengaruh dalam 

penetapan harga damar mata kucing oleh pengepul serta dampaknya terhadap 

pendapatan petani. Dengan menggunakan metode analisis statistik, penelitian ini 

akan mengidentifikasi variabel-variabel utama yang mempengaruhi pendapatan, 

seperti kualitas damar, harga jual, biaya produksi, serta luas lahan. 

Dalam praktiknya, banyak petani damar yang mengalami ketidakadilan dalam 

penetapan harga karena sistem yang lebih menguntungkan pengepul (Hadi, 2019). 

Konsep keadilan dalam ekonomi menekankan transparansi dan keseimbangan 

dalam transaksi ekonomi agar semua pihak mendapatkan keuntungan yang layak 

(Permana et al., 2024). Fluktuasi harga tidak hanya berpengaruh pada kondisi 

ekonomi, tetapi juga menimbulkan dampak sosial. Kondisi tersebut menyebabkan 

banyak petani menghadapi hambatan dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari 

akibat rendahnya harga pada petani (Sri et al., 2023). Beberapa petani bahkan mulai 

beralih ke sektor lain yang dianggap lebih menguntungkan. Sebagaimana penelitian 

sebelumnya menjelaskan  bahwa masyarakat memiliki mekanisme berbeda untuk 

menjaga sumber daya alam yaitu dengan mempertimbangkan keadilan antar 

generasi yang akan datang (Jeane et al., 2022). 
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Sejumlah studi terdahulu yang berkaitan dengan peran damar sebagai HHBK 

dan kontribusinya terhadap perekonomian masyarakat, sebagian besar masih 

bersifat deskriptif atau menitikberatkan pada aspek sosial dan ekologis (Pietersz 

danWattimena, 2025). Kholidah et al. (2022), peran Indonesia dalam perdagangan 

damar mata kucing pada skala global, namun kajiannya masih terbatas pada aspek 

makro perdagangan dan belum menyoroti implikasinya terhadap pendapatan petani 

di tingkat lokal. Faisal et al. (2021), waktu pemanenan berperan dalam menentukan 

jumlah dan mutu resin damar, sementara kualitas resin tersebut memiliki pengaruh 

langsung terhadap harga jual yang diterima petani. Akan tetapi, penerapan 

perbedaan harga berdasarkan kualitas belum otomatis berarti kualitas berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan petani secara umum, karena mekanisme pasar dan 

praktik pemasaran di tingkat petani masih dominan oleh dinamika harga dan tawar 

menawar lokal. Dengan demikian, penelitian ini memiliki unsur kebaruan dengan 

mengintegrasikan variabel kualitas damar, harga jual, luas lahan, serta biaya 

produksi pada satu model regresi untuk mengukur secara kuantitatif besarnya 

pengaruh masing-masing faktor terhadap pendapatan petani damar mata kucing di 

tingkat lokal. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan bukti empiris yang 

lebih presisi dibandingkan penelitian sebelumnya yang umumnya bersifat kualitatif 

atau parsial. 

Berdasarkan data dari KLHK pada tahun 2023, kontribusi HHBK terhadap 

nilai ekonomi kehutanan nasional mencapai lebih dari 17%, dengan resin damar 

termasuk dalam lima komoditas utama ekspor HHBK. Fluktuasi harga damar dalam 

lima tahun terakhir (2019-2023) menunjukkan variasi yang tinggi, dengan selisih 

harga tingkat petani dan tingkat pedagang yang dapat mencapai lebih dari 25–40%, 

yang mengindikasikan adanya ketimpangan dalam rantai nilai pemasaran. Data 

BPS Provinsi Lampung, sektor kehutanan rakyat masih menjadi salah satu sumber 

pendapatan utama bagi lebih dari 30 % rumah tangga pedesaan di wilayah pesisir. 

Rata-rata pendapatan yang diperoleh dari pemanfaatan hasil hutan bukan kayu 

(HHBK) dan kegiatan kehutanan lainnya cenderung berada di bawah standar Upah 

Minimum Provinsi Lampung Tahun 2025, yaitu sebesar Rp 2.893.070 per bulan 

melalui keputusan gubernur. Hapsari et al. (2024) menunjukkan bahwa kontribusi 

ekonomi dari kehutanan rakyat sering kali masih relatif rendah dibandingkan 



 

5 

 

 
 

standar upah minimum kerja formal, meskipun secara lokal menjadi sumber penting 

dalam menjaga ketahanan ekonomi rumah tangga. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan produksi saja tidak cukup tanpa diiringi efisiensi faktor 

produksi dan mekanisme harga yang lebih adil (Risal et al., 2025). Berdasarkan 

uraian latar belakang diatas, permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Apakah kualitas damar, harga jual, luas lahan, dan biaya produksi secara parsial 

berpengaruh terhadap tingkat pendapatan petani damar di Desa Gunung 

Kemala, Kecamatan Way Krui, Kabupaten Pesisir Barat? 

2. Apakah kualitas damar, harga jual, luas lahan, dan biaya produksi secara 

simultan berpengaruh terhadap tingkat pendapatan petani damar di Desa 

Gunung Kemala, Kecamatan Way Krui, Kabupaten Pesisir Barat? 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh kualitas damar, harga jual, luas lahan, serta biaya 

produksi damar mata kucing secara parsial terhadap pendapatan petani damar 

di Desa Gunung Kemala, Kecamatan Way Krui, Kabupaten Pesisir Barat. 

2. Menganalisis pengaruh kualitas damar, harga jual, luas lahan, serta biaya 

produksi damar mata kucing secara simultan terhadap pendapatan petani damar 

di Desa Gunung Kemala, Kecamatan Way Krui, Kabupaten Pesisir Barat. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini diawali dengan mengidentifikasi peran penting damar sebagai 

Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) dalam perekonomian masyarakat pedesaan. 

Terdapat permasalahan terkait penetapan harga damar oleh pengepul yang 

seringkali tidak adil dan merugikan petani. Kajian mengenai penetapan harga damar 

oleh pengepul dalam kerangka ekonomi menitikberatkan pada keterkaitan berbagai 

faktor yang membentuk harga jual damar serta implikasinya terhadap tingkat 

pendapatan dan kesejahteraan petani. Kualitas damar yang dihasilkan petani sangat 

bervariasi, dan pengepul sering kali melakukan penilaian yang mempengaruhi 

harga yang ditawarkan. Petani yang mampu menghasilkan produk dengan mutu 
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lebih baik pada dasarnya berpeluang memperoleh harga jual yang lebih tinggi. 

Keterbatasan pengetahuan serta akses terhadap peningkatan kualitas menyebabkan 

banyak petani berada pada posisi tawar yang rendah dalam proses negosiasi harga. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji serta 

menguraikan faktor-faktor yang berperan dalam pembentukan harga damar dan 

pengaruhnya terhadap tingkat pendapatan petani. Hasil analisis diharapkan dapat 

menjadi rekomendasi kebijakan dalam mendukung tingkat pendapatan petani 

sekaligus menjaga keberlanjutan industri damar secara menyeluruh. Alur Kerangka 

pemikiran penelitian ini ditampilkan secara sistematis pada Gambar 1. 

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 
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1.4 Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian sebelumnya yang telah 

dipaparkan, hipotesis parsial dan simultan dalam penelitian ini dirumuskan dengan 

mempertimbangkan hubungan yang saling berkaitan antara perumusan masalah, 

tujuan penelitian, dan hipotesis yang diajukan. Dengan demikian, hipotesis yang 

disusun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Parsial (Uji t) 

H0: Kualitas damar, tingkat harga jual, luas lahan, dan biaya produksi damar 

mata kucing tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pendapatan petani damar di Desa Gunung Kemala, Kecamatan Way Krui, 

Kabupaten Pesisir Barat. 

H1: Kualitas damar, tingkat harga jual, luas lahan, dan biaya produksi damar 

mata kucing masing-masing berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

petani damar di Desa Gunung Kemala, Kecamatan Way Krui, Kabupaten 

Pesisir Barat. 

2. Hipotesis Simultan (Uji F) 

H0: Kualitas damar, tingkat harga jual, luas lahan, serta biaya produksi damar 

mata kucing secara simultan tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pendapatan petani damar mata kucing (Shorea javanica) di Desa 

Gunung Kemala, Kecamatan Way Krui, Kabupaten Pesisir Barat. 

H1: Kualitas damar, tingkat harga jual, luas lahan, serta biaya produksi damar 

mata kucing secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pendapatan petani damar mata kucing (Shorea javanica) di Desa 

Gunung Kemala, Kecamatan Way Krui, Kabupaten Pesisir Barat. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pekon Gunung Kemala yang terletak di 

Kecamatan Way Krui, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung. Wilayah ini 

merupakan Desa di Kecamatan Way Krui dengan mata pencaharian utama 

masyarakat yang didominasi oleh kegiatan berkebun, bertani, serta bekerja sebagai 

buruh. Lahan perkebunan masyarakat setempat ditanami berbagai jenis tanaman 

seperti duku, durian, cempedak, dan komoditas agroforestri lainnya. Salah satu 

potensi sumber daya alam unggulan Pekon Gunung Kemala adalah keberadaan 

pohon damar (Widara, 2021). 

Kabupaten Pesisir Barat merupakan salah satu dari lima belas kabupaten/kota 

yang ada di Provinsi Lampung, dengan Krui sebagai pusat pemerintahan. 

Pembentukan kabupaten ini ditetapkan melalui Undang-Undang Nomor 22 Tahun 

2012 tentang Pembentukan Kabupaten Pesisir Barat di Provinsi Lampung, yang 

disahkan pada tanggal 16 November 2012 dan mulai berlaku sehari setelahnya, 

yaitu 17 November 2012 (Lembaran Negara Nomor 231, Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 5364). Dari sisi geografis, Kabupaten Pesisir Barat memiliki luas 

wilayah kurang lebih 2.889,88 km² atau sekitar 8,39 persen dari total luas wilayah 

Provinsi Lampung. Secara administratif, wilayah ini terbagi atas 11 kecamatan 

yang meliputi 116 pekon (desa) dan 2 kelurahan, di mana Kecamatan Bangkunat 

tercatat sebagai kecamatan dengan wilayah terluas, yaitu sekitar 943,70 km², 

sementara Kecamatan Krui Selatan menjadi kecamatan dengan wilayah paling kecil 

dengan luas kurang lebih 36,25 km². 

Secara geografis, Kabupaten Pesisir Barat berada di wilayah paling barat 

Provinsi Lampung, dengan posisi koordinat antara 4°40′00″ hingga 6°00′00″ 

Lintang Selatan dan 103°30′00″ hingga 104°50′00″ Bujur Timur. Kabupaten ini 



 

9 

 
 

memiliki luas wilayah sekitar 2.907,23 km², yang setara dengan kurang lebih 8,39 

persen dari keseluruhan luas Provinsi Lampung. Di samping itu, Kabupaten Pesisir 

Barat memiliki garis pantai yang membentang sepanjang kurang lebih 221,5 km, 

meliputi wilayah daratan utama dan pulau-pulau, dengan panjang garis pantai 

daratan mencapai sekitar 210 km. 

Berdasarkan ketentuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2012 Pasal 5 tentang 

Pembentukan Kabupaten Pesisir Barat di Provinsi Lampung, batas wilayah 

Kabupaten Pesisir Barat adalah sebagai berikut:  

a. Di sebelah utara berbatasan dengan Desa Ujung Rembun, Desa Pancur Mas, 

dan Desa Sukabanjar di Kecamatan Lumbok Seminung; Desa Kubu Prahu di 

Kecamatan Balik Bukit; Desa Kutabesi dan Desa Sukabumi di Kecamatan Batu 

Brak; Desa Sukamarga, Desa Ringinsari, Desa Sumber Agung, Desa Tuguratu, 

dan Desa Banding Agung di Kecamatan Suoh; serta Desa Hantatai, Desa 

Tembelang, dan Desa Gunung Ratu di Kecamatan Bandar Negeri Suoh, 

Kabupaten Lampung Barat. Selain itu, berbatasan pula dengan Desa Gunung 

Doh di Kecamatan Bandar Negeri Semuong; Desa Ngarit, Desa Rejosari, Desa 

Petekayu, dan Desa Sirnagalih di Kecamatan Ulu Belu; Desa Datar Lebuay di 

Kecamatan Naningan, Kabupaten Tanggamus; serta Desa Way Beluah dan 

Desa Melaya di Kecamatan Banding Agung, Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan, Provinsi Sumatera Selatan.  

b. Di sebelah timur berbatasan dengan Desa Tampang Tua di Kecamatan 

Pematang Sawa serta Desa Sedayu dan Desa Sidomulyo di Kecamatan Semaka, 

Kabupaten Tanggamus.  

c. Di sebelah selatan berbatasan langsung dengan Samudera Hindia. 

d. Di sebelah barat berbatasan dengan Desa Tebing Rambutan di Kecamatan 

Nasal, Kabupaten Kaur, Provinsi Bengkulu. 

Secara topografis, wilayah Kabupaten Pesisir Barat dapat diklasifikasikan ke 

dalam tiga zona utama, yaitu dataran rendah dengan ketinggian antara 0 hingga 600 

meter di atas permukaan laut, wilayah perbukitan pada kisaran ketinggian 600 

hingga 1.000 meter di atas permukaan laut, serta daerah pegunungan yang berada 

pada ketinggian 1.000 hingga 2.000 meter di atas permukaan laut. Sepanjang 

kawasan pesisir, kondisi lahan umumnya relatif datar hingga bergelombang dengan 
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tingkat kemiringan sekitar 3 hingga 5 persen. Sementara itu, di bagian barat laut 

wilayah kabupaten terdapat deretan perbukitan dan pegunungan, salah satunya 

Gunung Pugung yang memiliki ketinggian sekitar 1.964 meter. Berdasarkan 

karakteristik topografi tersebut, kawasan permukiman pada umumnya berkembang 

di wilayah yang lebih landai, namun keterbatasan ketersediaan lahan berpotensi 

mendorong arah pengembangan permukiman ke area dengan topografi yang lebih 

curam dan kontur yang lebih tajam. 

Secara fisiografis, wilayah Kabupaten Pesisir Barat terbagi ke dalam tiga zona 

utama, yaitu kawasan pesisir yang terletak di bagian barat dengan tingkat 

kemiringan lahan antara 0 hingga 15 persen, kawasan pegunungan yang berada di 

bagian tengah wilayah dengan kemiringan lahan berkisar 15 hingga lebih dari 40 

persen, serta wilayah bergelombang dengan kemiringan lahan antara 2 hingga 40 

persen. Selain itu, berdasarkan elevasi, wilayah Kabupaten Pesisir Barat dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga satuan ketinggian, yaitu: 

a) Wilayah dataran rendah berada pada ketinggian antara 0–200 meter dpl. 

b) Kawasan perbukitan dengan elevasi berkisar antara 200-1.000 meter dpl. 

c) Wilayah pegunungan memiliki ketinggian sekitar 1000–2000 meter dpl. 

Desa Gunung Kemala, Kecamatan Way Krui, Kabupaten Pesisir Barat memiliki 

ketinggian wilayah rata-rata sekitar 190 meter di atas permukaan laut. Secara 

fisiografis, berdasarkan klasifikasi ketinggian wilayah Kabupaten Pesisir Barat desa 

ini termasuk dalam kategori dataran rendah. 

Kabupaten Pesisir Barat terletak pada jalur Pegunungan Bukit Barisan dan 

bagian barat berbatasan langsung dengan Samudera Hindia, sehingga wilayah ini 

memiliki kedekatan yang sangat kuat dengan kawasan laut. Kondisi tersebut turut 

memengaruhi karakteristik iklim setempat, dengan tingkat kelembapan udara yang 

berkisar antara 50 hingga 80 persen, dan tingkat curah hujan mencapai 2600-3000 

mm/tahun (BAPPEDA, 2021). Keberadaan repong damar di kawasan Krui, 

Kabupaten Pesisir Barat, menunjukkan kemampuan masyarakat setempat dalam 

mengelola dan membangun sistem hutan yang tidak hanya berfungsi secara 

ekologis, tetapi juga mampu memberikan manfaat ekonomi yang berkelanjutan 

bagi kehidupan mereka (Dewi et.al., 2017). Dengan demikian, mayoritas 

masyarakat yang bermukim di kawasan pesisir Krui menjadikan usaha pertanian 
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damar sebagai sumber utama penghidupan, karena kelangsungan hidup mereka 

sangat bergantung pada keberadaan repong damar. Pola pengelolaan repong damar 

yang diterapkan oleh masyarakat Pesisir Krui, Lampung, dapat dipandang sebagai 

wujud nyata keberhasilan praktik pengelolaan hutan secara berkelanjutan. Ditinjau 

dari aspek ekonomi, repong damar dalam jangka panjang terbukti mampu 

menopang kesejahteraan ribuan penduduk. Sisi ekologi, keberadaan repong damar 

memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan, khususnya 

dalam mempertahankan ketersediaan sumber air serta menciptakan iklim mikro 

yang secara langsung dirasakan oleh masyarakat. Sementara itu, dari perspektif 

sosial, repong damar berfungsi sebagai kebun warisan yang mengandung nilai 

budaya serta menjamin keberlanjutan pemanfaatannya antar generasi (Hariyanto et 

al., 2022). 

 

2.2 Damar Mata Kucing (Shorea Javanica) 

Secara historis, damar mata kucing diketahui berasal dari wilayah Provinsi 

Sumatera Barat dan Sumatera Selatan, khususnya daerah Martapura. Masyarakat 

yang menetap di kawasan Krui adalah keturunan leluhur yang berasal dari wilayah 

Martapura Selatan. Pada masa kolonial Belanda, penduduk Krui telah aktif dalam 

kegiatan perdagangan berbagai hasil hutan, antara lain durian, duku, petai, jengkol, 

serta resin damar mata kucing (Attaji et al., 2021). Damar mata kucing tumbuh 

secara alami di kawasan hutan primer maupun sekunder di wilayah Sumatera 

bagian selatan, baik pada lahan kering maupun area yang mengalami genangan 

secara periodik, di wilayah datar hingga berlereng dengan ketinggian sekitar 300–

500 meter di atas permukaan laut. Pertumbuhan optimal jenis damar ini terjadi pada 

tanah bertekstur lempung yang dalam, dengan kondisi curah hujan tahunan rata-rata 

sekitar 3.300 mm dan tanpa adanya periode musim kemarau yang jelas (Wulandari 

et al., 2023). 

Damar mata kucing merupakan salah satu komoditas yang memiliki tingkat 

permintaan pasar paling tinggi, sehingga mendorong berkembangnya kegiatan 

budidaya pohon damar. Di wilayah Pesisir Barat, jenis damar yang dibudidayakan 

adalah damar mata kucing. Penamaan damar mata kucing merujuk pada 

karakteristik warna getahnya yang bening dan menyerupai mata kucing, yang 
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dihasilkan melalui proses penyadapan pohon damar. Resin damar tersebut 

diperdagangkan di pasar dalam bentuk alami berupa bongkahan getah (Kasim et 

al., 2020). 

Salah satu model pengelolaan lahan yang memiliki kapasitas demikian banyak 

menyerupai hutan alam diterapkan di Provinsi Lampung, yang secara lokal disebut 

sebagai repong. Model repong yang banyak berkembang di Provinsi Lampung yaitu 

repong berbasis damar. Repong damar merupakan bentuk pengetahuan lokal 

masyarakat Krui dalam mengelola sumber daya hutan yang digabungkan dengan 

sistem pertanian sehingga membentuk kebun campuran (Wulandari et al., 2023). 

Damar merupakan salah satu komoditas sumber daya alam bernilai ekonomis tinggi 

yang terdapat di wilayah Pesisir Barat. Damar mata kucing, yang secara ilmiah 

dikenal dengan nama Shorea javanica, termasuk jenis damar yang tergolong langka 

secara global dan hanya dijumpai di Indonesia. Perkebunan damar yang 

berkembang di Kabupaten Pesisir Barat pada umumnya merupakan perkebunan 

rakyat yang dikelola secara turun-temurun, bahkan sebagian telah berumur hingga 

sekitar 70 tahun, serta penyebarannya mencapai kawasan Taman Nasional Bukit 

Barisan Selatan (TNBBS) (Attaji et al., 2021). 

Repong damar adalah bentuk sistem agroforestri yang banyak dijumpai di 

sepanjang wilayah Pesisir Krui, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung. 

Agroforestri sendiri didefinisikan sebagai sistem pemanfaatan lahan yang 

mengombinasikan tanaman berkayu dari sektor kehutanan dengan kegiatan 

perkebunan, pertanian, maupun peternakan dalam satu kesatuan pengelolaan 

(Dmuchowski et al., 2024). Sistem agroforestri memiliki peran penting dalam 

mendukung keberlanjutan sumber daya alam suatu wilayah, karena memberikan 

manfaat yang mencakup dimensi ekologis, ekonomi, serta sosial (Cogne et al., 

2024). Jiang et al. (2022), Penerapan sistem agroforestri berkontribusi dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, menjamin ketersediaan pangan, 

menyediakan fungsi-fungsi ekologis, serta menjaga stabilitas ekonomi masyarakat. 

Selain itu, agroforestri menjadi sumber penghidupan utama bagi masyarakat 

melalui perolehan pendapatan langsung dengan kebutuhan modal yang relatif 

rendah (Rajagukguk et al., 2018). Penerapan sistem agroforestri mampu 
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menghasilkan manfaat nyata bagi masyarakat sekaligus menjaga kelestarian tanah 

melalui upaya konservasi yang berkelanjutan (Afifah et al., 2021). 

Salah satu komoditas unggulan yang berasal dari famili Dipterocarpaceae 

adalah damar mata kucing (Shorea javanica), yang termasuk dalam komoditas hasil 

hutan bukan kayu (HHBK) strategis di Indonesia. Jenis damar ini tergolong langka 

dan hanya ditemukan di Indonesia. Nilai ekonomi resin damar mata kucing telah 

lama dikenal di pasar global, sehingga menjadikannya salah satu komoditas penting 

dalam kegiatan ekspor nasional. Kabupaten Pesisir Barat di Provinsi Lampung 

dikenal sebagai wilayah penghasil resin damar mata kucing dengan kualitas terbaik. 

Melalui sistem agroforestri repong damar, resin dihasilkan sebagai produk utama, 

yang pemanfaatannya memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat setempat seiring tingginya permintaan dari pasar internasional 

(Wulandari et al., 2024). 

Damar mata kucing (Shorea javanica) adalah spesies tumbuhan yang termasuk 

ke dalam famili Dipterocarpaceae. Dalam perdagangan internasional, Shorea 

javanica dikenal dengan nama white meranti dan digolongkan sebagai jenis kayu 

keras ringan (light hardwood). Di berbagai daerah di Indonesia, damar ini dikenal 

dengan beragam sebutan lokal, antara lain pelangar lenga di Jawa, damar saga di 

Sumatera Barat, damar sibolga di Sumatera Utara, damar puteh di Aceh, serta 

wuluh, lengah, atau kapur di wilayah Subah dan Pekalongan. Resin damar memiliki 

karakteristik bersifat keras, padat, dan mudah pecah, serta mengandung minyak 

atsiri yang bersifat mudah menguap meskipun dalam kadar yang relatif kecil. 

Walaupun seluruh spesies dalam famili Dipterocarpaceae menghasilkan resin, 

hanya sebagian di antaranya yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan layak untuk 

diperdagangkan secara komersial (Andika et al., 2022). 

Damar mata kucing (Shorea javanica) memiliki siklus berbuah yang relatif 

panjang, yaitu sekitar setiap empat hingga lima tahun, dengan viabilitas biji yang 

hanya bertahan kurang lebih sepuluh hari. Kegiatan penyadapan umumnya mulai 

dilakukan ketika tanaman berumur sekitar 15–20 tahun setelah penanaman dan 

dapat terus menghasilkan resin hingga usia 30–50 tahun. Proses penyadapan 

dilakukan dengan cara membuat lubang atau takikan pada batang mengikuti arah 

jalur dari bawah ke atas. Pada setiap batang biasanya dibuat dua hingga tiga jalur 



 

14 

 
 

takik dengan jarak antarjalur sekitar 25–30 cm. Secara vertikal, jarak antar takikan 

kurang lebih 50 cm dengan jumlah maksimum sekitar 15 takik, sehingga dalam satu 

pohon dapat dihasilkan sekitar 22–45 lubang penghasil getah damar (Bintoro, 

2020). 

Damar mata kucing (Shorea javanica) memiliki morfologi batang yang 

umumnya lurus dan berbentuk silindris. Jenis ini dapat tumbuh hingga mencapai 

ketinggian sekitar 40–50 meter dengan diameter batang yang dapat melebihi 150 

cm. Batangnya berbentuk bulat dan tegak, serta dilengkapi dengan banir yang dapat 

berkembang hingga mencapai tinggi sekitar 1,5 meter (Anasis et al., 2015). Batang 

damar mata kucing berwarna kelabu tua hingga cokelat kehitaman dengan 

permukaan yang memiliki alur dangkal, serta kulit batang yang relatif tebal dan 

berwarna cokelat. Pada bagian dalam batang terdapat jaringan penghasil resin yang 

berwarna kekuningan. Tajuk tanaman tampak rimbun dengan daun berwarna hijau 

sepanjang tahun tanpa mengalami gugur daun. Daunnya bertekstur agak tebal 

dengan bentuk lonjong hingga oval memanjang. Damar mata kucing (Shorea 

javanica) umumnya tumbuh pada ekosistem hutan hujan tropis dengan curah hujan 

tahunan sekitar 3.300 mm (Bintoro, 2020). Damar mata kucing (Shorea javanica) 

memiliki kemampuan adaptasi yang baik sehingga dapat tumbuh pada beragam 

kondisi lahan, baik di tanah kering maupun pada lahan yang tergenang air, seperti 

kawasan hutan, rawa, tanah liat, tanah berpasir, hingga lahan berbatu. Jenis ini 

umumnya berkembang optimal pada tanah yang gembur hingga agak padat serta 

subur, dengan tingkat keasaman tanah berkisar antara pH 5,9 sampai 6,3. 

Lingkungan tumbuh yang sesuai mencakup tanah latosol, podsolik merah kuning, 

dan podsolik kuning, dengan tipe iklim A atau B. Secara sebaran geografis, damar 

mata kucing dapat dijumpai tumbuh dengan baik di wilayah Sumatra, Kalimantan, 

Sulawesi, dan Maluku, di mana selain diambil resin getahnya, kayunya juga 

digunakan. Di kawasan Krui, pengusahaan damar mata kucing dilakukan oleh 

masyarakat secara turun-temurun untuk pengambilan getah, sehingga kegiatan 

bertani damar menjadi sumber mata pencaharian utama masyarakat setempat. 

Dalam upaya mengoptimalkan fungsi hutan, diperlukan peningkatan produksi hasil 

hutan, baik berupa kayu maupun hasil hutan bukan kayu (Basahona et al., 2021). 
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Kualitas damar mata kucing (Shorea javanica) yang dihasilkan diklasifikasikan 

ke dalam beberapa tingkatan mutu. Kategori intor A merupakan kualitas tertinggi 

dengan karakteristik resin yang transparan, berwarna putih hingga kekuningan, 

berukuran besar, dan dalam kondisi utuh, dengan kisaran harga jual antara 

Rp10.000–Rp15.000 per kilogram. Intor B termasuk kualitas menengah, memiliki 

tampilan buram, dan diperdagangkan dengan harga yang lebih rendah, yaitu sekitar 

Rp8.000–Rp10.000 per kilogram. Selanjutnya, intor C merupakan damar dengan 

mutu lebih rendah yang berwarna buram, bertekstur halus, dan berdebu, dengan 

harga jual berkisar Rp7.000–Rp8.000 per kilogram. Sementara itu, intor D 

merupakan kualitas terendah yang umumnya berupa damar berdebu dan sering 

tercampur kulit kayu, serpihan kayu, maupun kotoran lainnya, sehingga harga 

jualnya berada di bawah Rp7.000 per kilogram (Wardah, 2022). 

Repong damar memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan kehidupan sosial 

dan ekonomi masyarakat Krui di Kabupaten Pesisir Barat. Selama lebih dari satu 

abad, masyarakat yang bermukim di wilayah pesisir yang menghadap langsung ke 

Samudera Hindia, melakukan budidaya pohon penghasil resin damar. Dari sekitar 

70 desa yang tersebar di sepanjang kawasan Pesisir Krui, hanya 13 desa yang tidak 

memiliki repong damar. Lebih dari setengah jumlah penduduk setempat terlibat 

dalam aktivitas produksi damar, baik sebagai pemilik repong, pedagang 

pengumpul, tenaga pengangkut, pedagang besar, pengusaha jasa transportasi, 

maupun buruh penyortiran. Kondisi tersebut menjadikan Pesisir Krui sebagai sentra 

utama produksi damar nasional, dengan kontribusi sekitar 80 persen dari total 

produksi resin damar Indonesia yang mencapai kurang lebih 10 ribu ton per tahun. 

Damar mata kucing yang diproduksi oleh para petani di wilayah Krui juga menjadi 

komoditas yang paling banyak diminati oleh para eksportir, karena mutu resin yang 

dihasilkan tergolong sangat baik (Kolbinur et al., 2016). 

Menurut Apriyadi et al. (2023), Masyarakat Krui mewariskan nilaii Repong 

Damar melalui pola pengelolaan yang khas dan berbasis pada kearifan lokal. Sistem 

pengelolaan tersebut terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu fase darak, fase kebun, 

dan fase repong. Di satu sisi, keberadaan damar memberikan manfaat ekonomi bagi 

masyarakat, khususnya di Pekon Pahmungan, sementara di sisi lain sistem Repong 
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Damar berperan dalam mendorong masyarakat untuk menjaga dan melestarikan 

hutan damar sehingga keberadaannya tetap terhindar dari ancaman kepunahan. 

 

2.3 Pemanenan Getah Damar 

Salah satu bentuk mata pencaharian yang banyak diterapkan oleh masyarakat 

tradisional adalah sistem agroforestri. Agroforestri merupakan pola pengelolaan 

lahan yang mengintegrasikan tanaman berkayu dengan tanaman pagar dan/atau 

kegiatan peternakan dalam satu sistem usaha (Kumar et al., 2023). Sistem tersebut 

dikembangkan untuk menghasilkan manfaat langsung bagi masyarakat dengan 

menekankan pemanfaatan lahan secara berkelanjutan guna memenuhi kebutuhan 

pangan (Anggraini et al., 2020). Selain itu, penerapan agroforestri diharapkan dapat 

mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat sekaligus berperan dalam 

menjaga kelestarian sumber daya alam (Febryano et al., 2024; Nurrahman et al., 

2023). Proses pemanenan damar dilakukan dengan cara tradisional menggunakan 

peralatan serta keterampilan khusus, yang bertujuan untuk mencegah pemanenan 

yang tidak terkendali dan mengurangi potensi kerusakan pada pohon damar (Antoh 

et al., 2015). Penerapan pemanenan resin damar secara berkelanjutan tidak hanya 

berperan dalam mempertahankan kelestarian hutan, tetapi juga menghasilkan 

manfaat ekologis yang positif bagi masyarakat setempat (Dewi et al., 2017). 

Pemanenan resin damar oleh masyarakat dilakukan dengan metode yang relatif 

sederhana dan masih mengandalkan teknik-teknik tradisional. Praktik ini 

merupakan bagian dari warisan budaya yang telah berlangsung secara turun-

temurun. Pola pemanenan tersebut mencerminkan keterkaitan yang kuat antara 

masyarakat dan lingkungan alam, di mana pemanfaatan sumber daya hutan 

dilakukan secara berkelanjutan. Dalam pengelolaan lahannya, masyarakat 

menerapkan sistem agroforestri yang mengombinasikan berbagai jenis tanaman 

dalam satu areal (Wibowo et al., 2024). Komposisi tanaman dalam sistem 

agroforestri tersebut didominasi oleh damar mata kucing sebagai tanaman utama, 

yang dipadukan dengan berbagai jenis tanaman pengisi, antara lain durian, duku, 

petai, jengkol, melinjo, manggis, kelapa, kayu manis, kakao, rotan, serta jenis 

tanaman lainnya (Doria et al., 2021). 
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Resin yang dihasilkan oleh damar mata kucing memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi, sehingga kegiatan pemanenannya menjadi salah satu sumber mata 

pencaharian utama bagi masyarakat setempat (Anasis, 2015). Menurut Wibowo et 

al. (2024) Pemanenan resin damar merupakan salah satu kegiatan utama bagi 

masyarakat yang menggantungkan kehidupannya pada repong damar di sekitar 

hutan. Aktivitas ini tidak hanya memengaruhi kualitas resin yang dihasilkan, tetapi 

juga berperan penting dalam menjaga kelestarian hutan damar. Oleh karena itu, 

pemanenan resin harus dilakukan dengan memperhatikan sejumlah ketentuan untuk 

memastikan bahwa resin yang diperoleh memiliki mutu yang baik. Beberapa hal 

yang perlu diperhatikan antara lain: 

a) Batang damar yang layak untuk dipanen umumnya berumur antara 15–

25 tahun, tumbuh pada kondisi lingkungan yang mendukung, dengan 

tinggi batang sekitar 15–30 meter dan diameter 20–30 cm. 

b) Proses pemanenan resin harus mengikuti pola takik yang telah dibuat, 

yaitu berbentuk segitiga, agar bagian dalam lubang takik tidak 

mengalami kerusakan selama penyadapan. 

Pemanenan resin damar tidak tergantung pada musim tertentu. Masyarakat 

setempat berpendapat bahwa jika resin dipanen pada musim kemarau, hasil yang 

diperoleh cenderung lebih melimpah, sedangkan pada musim hujan, jumlah resin 

yang dihasilkan relatif lebih sedikit (Wibowo et al., 2024). Hadi et al. (2023), Curah 

hujan yang berlebihan atau terlalu sering dapat menimbulkan berbagai masalah, 

termasuk banjir, erosi tanah, dan meningkatnya risiko serangan penyakit pada 

tanaman. Kesalahan dalam pemanenan resin damar juga dapat menyebabkan pohon 

damar tidak lagi produktif, karena lubang-lubang yang ada pada batang akan 

menutup. Menurut informan kunci, jika lubang-lubang tersebut telah menutup dan 

masyarakat ingin memanen kembali getahnya, maka petani harus membuat luka 

baru pada batang pohon untuk memperoleh resin (Wibowo et al., 2024). 

 

2.4 Pengolahan Getah Damar 

Pengelolaan Repong Damar memerlukan biaya dan tenaga kerja yang relatif 

rendah. Hal ini disebabkan oleh efisiensi dalam penggunaan faktor produksi 

sepanjang seluruh tahapan pengelolaan. Pada fase Repong Damar, hampir tidak ada 
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biaya signifikan yang dikeluarkan, dan tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 

pemeliharaan, seperti pembersihan semak ringan di sekitar pohon damar dan 

perawatan lubang sadap, umumnya dapat dilakukan oleh anggota keluarga. Petani 

berpendapat bahwa keberadaan semak belukar di repong justru dapat meningkatkan 

produksi getah damar. Dari segi ekonomi, Repong Damar memiliki nilai yang 

tinggi, karena di dalam area tersebut tumbuh berbagai jenis tanaman produktif, 

dengan getah damar sebagai komoditas utama yang memberikan kontribusi terbesar 

terhadap pendapatan petani (Oktarina et al., 2020). Getah damar telah dikelola 

secara turun-temurun, diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya, sebagai 

bagian dari tradisi yang dijaga dan dilestarikan oleh masyarakat. Proses penyadapan 

dilakukan bersamaan dengan kegiatan peremajaan pohon damar, pembuatan 

pembibitan sendiri, serta penanaman kembali pohon damar di antara pohon-pohon 

yang sudah tidak produktif atau di sela-sela tanaman lain yang berfungsi sebagai 

peneduh (Nuryowati et al., 2019). 

Damar mata kucing (Shorea javanica) mulai dapat disadap ketika tanaman 

berusia sekitar 20 tahun dengan diameter batang kurang lebih 25 cm. Kegiatan 

penyadapan dilakukan dengan membuat luka pada batang pohon berbentuk segitiga 

hingga bulat yang disusun secara vertikal, dengan titik sadapan awal berada setinggi 

jangkauan lengan. Penyadapan dilakukan secara berkala dengan interval 1-4 

minggu, di mana getah damar akan menetes dan kemudian mengeras. 

Penampungan resin menggunakan wadah yang dibuat dari seludang bunga aren 

yang digantung dengan rotan. Resin yang dihasilkan memiliki ciri berwarna bening, 

mengkilap, dan bersifat transparan (Wardah, 2022). 

Kegiatan penyadapan atau pengambilan getah damar dari lubang sadap 

dilakukan dengan cara mengeruk resin menggunakan (kapak) patil, kemudian 

menampungnya ke dalam tembilung. Setelah seluruh getah yang terdapat pada 

lubang sadap berhasil dikumpulkan, lubang tersebut dibersihkan dari sisa resin yang 

telah mengeras, selanjutnya dilakukan pembaruan pada luka sadap. Pembaruan luka 

dilakukan dengan menyayat kulit batang beberapa milimeter di bagian tepi lubang 

sadap sebelumnya. Apabila lubang sadap berada pada posisi yang tinggi dan tidak 

dapat dijangkau dengan tangan, penyadap akan memanjat pohon menggunakan alat 

bantu berupa “alit” yang dililitkan pada batang pohon dan tubuh penyadap. Setelah 
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seluruh damar hasil panen terkumpul di dalam tembilung, getah tersebut kemudian 

dipindahkan ke babalang untuk selanjutnya diangkut menuju tempat pengumpulan 

(Wardah, 2022). 

Sebagaimana penelitian Oktarina et al. (2022) menyebutkan Proses 

penyadapan getah damar dilakukan dengan teknik khusus yang menekankan 

kemampuan untuk mengambil resin dari pohon yang memiliki ketinggian sangat 

tinggi, sehingga masyarakat Pekon Pahmungan sering menggambarkannya setinggi 

gedung pencakar langit. Dalam kegiatan ini, digunakan pula alat-alat tradisional 

yang berfungsi untuk mempermudah proses penyadapan. Peralatan tersebut 

merupakan warisan dari para leluhur (puyang) dan hingga kini masih digunakan 

oleh masyarakat setempat. 

Pengolahan getah damar mentah dimulai dari resin kopal yang keluar dari 

lubang-lubang pada pohon damar. Pohon damar khusus ditanam untuk tujuan 

pengambilan resin yang kemudian diolah menjadi kopal. Resin ini merupakan getah 

yang keluar ketika kulit atau kayu damar dilukai, mengalir ke luar, dan mengeras 

setelah beberapa waktu terpapar udara. Seiring berjalannya waktu, getah ini 

mengeras dan dapat dipanen, dikenal sebagai kopal sadapan. Selain itu, getah juga 

dapat diperoleh dari deposit damar yang terbentuk akibat luka alami pada batang, 

baik di atas maupun di bawah tanah, yang disebut kopal galian. Secara tradisional, 

dalam praktik penyadapan damar, getah yang keluar biasanya dibiarkan terkumpul 

pada takik (goresan pada batang), kemudian dipanen setelah mengeras (Irnawati et 

al., 2022). 

Pengelolaan damar yang baik akan menghasilkan resin yang dapat diolah 

menjadi berbagai jenis olahan sehingga meningkatkan perekonomian masyarakat 

setempat dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Khoerunisa et al., 2023). 

Akan tetapi, keberadaan tanaman damar berdasarkan beberapa tahun terakhir hilang 

sebab digantikan dengan tanaman yang memiliki nilai jual yang lebih tinggi, 

Rajagukguk et al. (2018), Pada tahun 1960-an, banyak petani damar beralih 

menanam cengkeh menggantikan tanaman damar. banyak petani damar mulai 

mengganti tanaman damar dengan tanaman cengkeh. Perubahan ini terjadi karena 

pada masa tersebut hingga sekitar tahun 1980-an, cengkeh menjadi komoditas 

unggulan dengan harga jual yang tinggi, didukung oleh ketersediaan bibit yang 
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murah dan mudah diperoleh. Akan tetapi, setelah tanaman cengkeh mengalami 

kematian secara massal akibat serangan penyakit, para petani kemudian beralih 

menanam kakao sejak sekitar tahun 1990-an, dan praktik budidaya tersebut masih 

terus berlangsung hingga sekarang. 

 

2.5 Kegunaan Damar Mata kucing (Shorea javanica) 

Resin damar mata kucing dimanfaatkan secara luas sebagai bahan baku dalam 

pembuatan emulsi pewarna, cat, tinta, perisa aromatik makanan, kosmetik, serta 

berbagai produk lainnya. Selain itu, damar juga berperan sebagai salah satu sumber 

penghasilan utama bagi masyarakat di wilayah Pesisir Barat, dibandingkan dengan 

komoditas lain, damar memiliki beberapa keunggulan, antara lain waktu panen 

yang fleksibel, yaitu resin dapat dipanen setiap 30–40 hari untuk memperoleh 

kualitas terbaik, atau bahkan setiap satu minggu jika masyarakat membutuhkan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Anasis et al., 2015). 

Resin damar mata kucing (Shorea javanica) memiliki berbagai macam 

pemanfaatan, antara lain sebagai bahan cat, pernis, serta dalam industri farmasi, 

kosmetika, dan makanan. Selain itu, resin ini dapat juga digunakan sebagai obor, 

pewarna batik, dan bahan untuk menambal perahu. Kandungan resin dalam getah 

damar juga memiliki khasiat sebagai obat gosok, serta dapat dimanfaatkan sebagai 

pengawet untuk hewan maupun tumbuhan. Secara umum, getah damar berfungsi 

sebagai bahan baku untuk pembuatan cat, korek api, vernis, dan pelitur (Wardah, 

2022). 

Getah damar mata kucing mengandung asam yang bersifat kristal, yaitu asam 

gurjunik (C₂₂H₃₄O₄), serta sejumlah kecil naphtha yang dapat menguap ketika 

dipanaskan dengan ammonia dan sekitar 0,08% alkohol. Sebagian naphtha dapat 

diserap oleh benzol atau sulfida dalam karbon. Resin yang tidak larut dalam alkohol 

mutlak tidak dapat membentuk kristal. Salah satu sifat fisik unik dari minyak ini 

adalah kemampuannya untuk membentuk gel pada suhu 130°C, yang tetap tidak 

membeku meskipun didinginkan (Appanah et al., 2018). 

Damar mata kucing (Shorea javanica) adalah jenis resin yang memiliki sifat 

keras, padat, dan mudah rapuh, yang akan mengeras dengan cepat setelah 

dikeluarkan serta mengandung minyak esensial dalam jumlah relatif kecil yang 
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bersifat mudah menguap. Meskipun seluruh anggota famili Dipterocarpaceae 

menghasilkan damar, hanya sebagian jenis saja yang mempunyai nilai komersial 

tinggi. Di kawasan Asia Tenggara, kelompok genus utama penghasil damar antara 

lain Shorea, Hopea, dan Neobalanocarpus. Damar umumnya dijumpai sebagai 

eksudat alami pada pohon yang masih hidup, baik dalam bentuk gumpalan di 

permukaan tanah di bawah pohon, di sekitar cabang atau tunas yang mati, maupun 

dalam kondisi tertimbun di dalam tanah. Secara alami, damar mata kucing 

dikeluarkan oleh pohon yang mengalami gangguan atau kerusakan pada bagian 

kayu gubal (Appanah et al., 2018). 

Secara turun-temurun, damar mata kucing (Shorea javanica) dimanfaatkan 

sebagai bahan bakar obor, perekat untuk menambal perahu, serta bahan baku 

kerajinan tangan. Resin yang dihasilkan oleh famili Dipterocarpaceae juga 

digunakan sebagai campuran resin aromatik, seperti Styrax benzoin (Styracaceae), 

yang berfungsi sebagai kemenyan dan bahan pengobatan. Dalam penggunaannya 

yang lebih luas, damar dimanfaatkan sebagai kemenyan dalam berbagai upacara 

keagamaan serta sebagai desinfektan melalui proses fumigasi. Selain itu, damar 

mata kucing dibutuhkan dalam jumlah besar sebagai komponen “Samagri” yang 

digunakan pada prosesi kremasi jenazah. Resin ini juga dimanfaatkan sebagai 

bahan pengeras lilin dalam industri semir, kertas karbon, pita mesin ketik, industri 

vernis, serta sebagai bantalan pada preparat mikroskopik. Lebih lanjut, damar mata 

kucing dapat digunakan sebagai bahan pelapis dinding dan atap, serta sebagai 

perekat pada produk kayu lapis dan asbes (Appanah et al., 2018). 

Getah damar mata kucing (Shorea javanica) juga dimanfaatkan dalam praktik 

pengobatan tradisional sebagai bahan astringen dan detergen yang diberikan kepada 

penderita diare dan disentri. Selain itu, resin ini digunakan dalam bentuk salep 

untuk mengatasi berbagai keluhan kesehatan, seperti gangguan kulit, masalah 

pendengaran, kerusakan gigi, penyakit mata, bisul, serta luka (Appanah et al., 

2018). Di luar bidang medis, damar mata kucing memiliki beragam kegunaan 

teknis, antara lain sebagai bahan baku pembuatan cat, pewarna batik, lilin 

pelayaran, tinta cetak, linoleum, dan produk kosmetik. Senyawa triterpen yang 

berhasil diisolasi dari damar telah dimanfaatkan sebagai media antivirus (in vitro) 

dalam penanganan infeksi Herpes simplex virus tipe I dan II (Poehland et al., 2020). 
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2.6 Pengertian Harga 

Harga pada dasarnya merupakan nilai dinyatakan dalam satuan rupiah, namun 

dalam pengertian lain dapat dimaknai sebagai sejumlah uang yang harus dibayarkan 

oleh konsumen kepada penjual. Dalam konteks pemasaran, harga berperan sebagai 

instrumen bagi penjual untuk membedakan penawarannya dari produk pesaing. 

Oleh sebab itu, kebijakan penetapan harga dapat dipandang sebagai bagian dari 

strategi diferensiasi produk. Secara umum, tujuan penetapan harga oleh penjual 

meliputi upaya untuk memaksimalkan keuntungan, mencapai tingkat pengembalian 

investasi atau laba bersih yang telah ditetapkan, menekan atau menghindari 

persaingan, serta menjaga atau memperluas pangsa pasar (Hidayati et al., 2018). 

Harga adalah salah satu elemen penting pada sebuah produk, karena dapat 

memengaruhi keuntungan yang diperoleh produsen. Selain itu, harga juga menjadi 

acuan bagi konsumen dalam menilai dan memutuskan pembelian, sehingga 

penentuan harga memerlukan pertimbangan yang matang. Harga memiliki berbagai 

pengertian yang dijelaskan dari berbagai sudut pandang dalam konteks pasar. Selain 

itu, harga diartikan sebagai jumlah uang yang harus dikeluarkan oleh konsumen 

untuk memperoleh jasa atau produk yang diperlukan dalam memenuhi 

kebutuhannya (Sitorus, 2022). 

Kotler dan Armstrong (2008), Harga merupakan sejumlah uang yang harus 

dikeluarkan konsumen untuk memperoleh suatu produk atau jasa, atau dapat pula 

dipahami sebagai nilai yang dipertukarkan oleh konsumen atas manfaat yang 

didapatkan dari kepemilikan maupun penggunaan produk atau jasa tersebut. 

Sementara itu, Tjiptono dan Gregorius (2012), Harga dapat dipahami sebagai 

sejumlah uang dalam satuan moneter dan/atau unsur lain yang bersifat non-moneter 

yang memiliki nilai guna tertentu untuk memperoleh suatu produk. Produk yang 

dimaksud mencakup segala bentuk penawaran, baik berupa barang, jasa, individu, 

lokasi, gagasan, informasi, maupun organisasi, ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen. Sementara itu, utilitas merujuk pada atribut 

atau faktor yang mempunyai kemampuan untuk memberikan kepuasan terhadap 

kebutuhan dan keinginan tertentu. Harga memegang peranan yang sangat penting, 

tidak hanya bagi konsumen dan perusahaan, tetapi juga bagi perekonomian secara 
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luas, karena tingkat harga suatu produk turut memengaruhi besaran upah, sewa, 

bunga, serta laba. Getah damar di tingkat petani sebagai produsen merupakan salah 

satu indikator minat masyarakat setempat terhadap usaha getah damar, terutama 

bagi masyarakat/petani setempat yang masih menggantungkan hidupnya 

sepenuhnya pada produksi getah damar (de Fretes et al., 2020) 

Repong damar adalah hutan buatan yang termasuk salah satu sumber daya alam 

yang sangat berharga dan memberikan manfaat signifikan bagi kesejahteraan 

manusia (Kolbinur et al., 2016). Potensi ekonomi resin damar mata kucing telah 

lama diakui di pasar internasional, sehingga resin ini memegang peranan penting 

sebagai salah satu komoditas ekspor unggulan Indonesia (Kholidah et al., 2022). 

Daerah di Indonesia yang dikenal sebagai penghasil resin damar mata kucing 

berkualitas terbaik adalah Pesisir Barat, Provinsi Lampung. Repong Damar tumbuh 

melalui sistem agroforestri, menghasilkan resin sebagai produk utama. 

Pemanfaatan HHBK resin ini berpotensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat setempat, mengingat banyaknya permintaan di pasar internasional 

(Wulandari et al., 2023). 

Di sisi lain, sektor pertanian memiliki karakteristik yang sangat bergantung 

pada musim dan cuaca, yang dapat memengaruhi produksi dan harga hasil 

pertanian. Kondisi ini sering kali dimanfaatkan oleh pihak pengepul untuk menekan 

harga saat pasokan melimpah, atau sebaliknya, menawarkan harga yang lebih tinggi 

saat pasokan terbatas (Kholidah et al., 2022). Ketidakpastian harga ini sering 

menambah kesulitan bagi petani dalam merencanakan kehidupan ekonomi mereka 

(Wardani et al., 2022). Ketidakpastian mengenai harga dan permintaan dapat 

mengakibatkan petani mengalami kerugian yang signifikan. Oleh karena itu, 

penting untuk mengeksplorasi bagaimana penetapan harga oleh pengepul 

berdampak pada kesejahteraan petani dalam jangka panjang (Desmawan, 2024). 

Dari sudut pandang kebijakan, pemahaman yang lebih baik tentang penetapan harga 

dapat membantu dalam merumuskan strategi yang lebih adil dan berkelanjutan 

untuk petani (Zaharullah, 2024). Kebijakan yang mendukung transparansi dalam 

penetapan harga, serta memberikan pelatihan kepada petani tentang kualitas produk 

dan strategi negosiasi, dapat meningkatkan posisi tawar mereka (Wahyuanto et al., 

2024). Hal ini tidak hanya bermanfaat bagi petani, tetapi industri damar secara 
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keseluruhan. Kesejahteraan petani sangat bergantung pada kemampuan mereka 

dalam mendapatkan harga layak untuk produk mereka. Jika petani mendapatkan 

harga adil, mereka juga dapat berinvestasi kembali dalam usaha mereka, 

meningkatkan kualitas hidup, dan mendukung ekonomi lokal (Wahed et al., 2020). 

Jual beli adalah suatu kegiatan yang melibatkan pemindahan kepemilikan 

barang atau harta dari satu pihak ke pihak lain dengan uang sebagai alat pembayaran 

atau tukarnya (Patahuddin, 2023). Struktur pasar damar yang tidak berpihak kepada 

petani mengakibatkan ketimpangan dalam distribusi keuntungan (Arfi et al., 2023). 

Sebagian besar keuntungan lebih banyak dinikmati oleh pengepul dan pedagang 

besar, sementara petani hanya mendapatkan sedikit keuntungan dari hasil panennya 

(Utami et al., 2020). Dalam sistem yang berlaku saat ini, harga yang diterima petani 

sering tidak sebanding dengan biaya produksi yang mereka keluarkan (Ahmad et 

al., 2024). Harga yang keluarkan, seperti biaya tenaga kerja, peralatan, dan 

transportasi, Hal ini sering kali tidak mencerminkan biaya produksi. Keadaan ini 

menyebabkan petani kesulitan dalam mengembangkan usaha mereka dan 

meningkatkan taraf hidup (Oktaviandi et al., 2025). Tanpa adanya intervensi dari 

pihak terkait, situasi ini dapat terus berlanjut dan memperburuk kesejahteraan 

petani (Fadholi, 2023). 

Dalam perspektif ekonomi, konsep harga (price), nilai (value), dan manfaat 

(utility) saling terkait. Manfaat (utility) merujuk pada karakteristik suatu barang 

yang mampu memenuhi kebutuhan atau keinginan. Nilai (value), di sisi lain, 

merupakan ukuran kuantitatif yang menunjukkan bobot suatu produk yang dapat 

dipertukarkan dengan produk lain. Sedangkan harga menggambarkan nilai uang 

dari suatu barang, biasanya dinyatakan dalam rupiah, sen, atau mata uang lainnya 

sebagai alat ukur (Mutmainah, 2023).  

Harga sumber daya yang cukup tinggi dapat memfasilitasi rezim pengelolaan 

yang baik dan keuntungan perdagangan. Harga relatif juga dapat memengaruhi nilai 

faktor produksi lainnya, termasuk biaya peluang lahan ketika lahan dapat berfungsi 

sebagai habitat bagi sumber daya lainnya atau dikonversi untuk penggunaan lain, 

seperti budidaya pertanian. Harga sumber daya yang lebih tinggi dapat 

meningkatkan nilai pemeliharaan habitat dan perluasan basis sumber daya (Aqbar, 

2024).  
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2.7 Penentuan Harga Damar Mata Kucing 

Penentuan harga ialah aspek yang sangat penting dalam sebuah usaha, karena 

harga yang tepat memungkinkan semua pihak memperoleh keuntungan. Secara 

umum, tujuan penetapan harga meliputi beberapa hal: pertama, berorientasi pada 

keuntungan, di mana perusahaan menetapkan harga untuk memperoleh laba; kedua, 

berorientasi pada volume penjualan, yakni menentukan harga agar mampu 

mencapai target penjualan tertentu; dan ketiga, berorientasi pada citra, di mana 

tingkat harga yang ditetapkan digunakan sebagai sarana untuk membangun atau 

memperkuat citra perusahaan (Sapitri, 2018). 

Secara umum, terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk 

menentukan harga jual, salah satunya adalah metode penetapan harga berdasarkan 

harga pasar adalah sebagai berikut: 

1. Metode penetapan harga dipengaruhi oleh mekanisme yang berlaku di 

pasar. Pada beberapa jenis industri, masyarakat umumnya telah memiliki 

gambaran mengenai rentang harga yang dianggap pantas untuk suatu 

produk tertentu. Tinggi rendahnya harga juga dipengaruhi oleh harga 

produk sejenis yang telah lebih dahulu beredar di pasar. Apabila suatu 

perusahaan menetapkan harga terlalu tinggi dan dinilai tidak wajar oleh 

konsumen, maka konsumen cenderung beralih ke merek lain yang 

menawarkan harga lebih rendah. Sebaliknya, apabila harga yang ditetapkan 

relatif murah, konsumen berpotensi memilih produk atau merek tersebut. 

Oleh karena itu, perusahaan tidak dapat menetapkan harga secara 

sewenang-wenang, melainkan harus menyesuaikan dengan harga pasar 

yang berlaku dalam industri tersebut (Derfiana, 2022). 

2. Metode penetapan harga jual, yaitu dengan cara pendekatan biaya plus 

dilakukan dengan menjadikan seluruh biaya produksi sebagai dasar 

perhitungan, kemudian menambahkan persentase laba tertentu di atas biaya 

tersebut. Dalam penerapannya, komponen biaya yang dijadikan acuan 

dalam penentuan harga jual dapat berbeda-beda sesuai dengan kebijakan 

masing-masing perusahaan. Pada umumnya, dasar biaya yang digunakan 

dalam metode ini dapat berupa biaya produksi atau total biaya yang 

dikeluarkan (Meroekh et al., 2018). 
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Jika perusahaan menjadikan biaya produksi sebagai dasar dalam 

penetapan harga, maka harga jual ditentukan dengan menambahkan 

persentase tertentu terhadap total biaya produksi tersebut. Persentase 

tambahan ini mencerminkan besarnya laba kotor yang ingin dicapai 

perusahaan. Sebaliknya, apabila biaya total digunakan sebagai acuan, maka 

harga jual dihitung dengan menambahkan persentase tertentu pada seluruh 

biaya yang dikeluarkan, di mana persentase tersebut menggambarkan laba 

bersih sebelum pajak yang ditargetkan oleh perusahaan (Weny, 2023). 

3. Margin kontribusi merupakan selisih antara harga jual dan biaya suatu 

produk. Oleh karena itu, apabila perusahaan menerapkan metode margin 

kontribusi, penetapan harga jual dilakukan dengan cara menjumlahkan 

seluruh biaya variabel yang dikeluarkan dan menambahkan persentase 

tertentu sebagai margin kontribusi yang diharapkan. Metode ini pada 

dasarnya merupakan pengembangan dari pendekatan biaya plus, namun 

dasar perhitungannya hanya mencakup biaya variabel. Biaya produksi 

dipandang lebih relevan dalam penentuan harga jual karena memiliki 

keterkaitan langsung dengan produk, sedangkan biaya tetap dianggap tidak 

berhubungan secara langsung dengan output yang dihasilkan perusahaan 

(Rahmi et al., 2023). 

4. Metode laba maksimal diterapkan pada produk yang memiliki tingkat 

elastisitas tinggi, di mana perubahan harga jual secara langsung 

memengaruhi volume penjualan. Kenaikan harga jual cenderung 

menurunkan volume penjualan, sedangkan penurunan harga dapat 

meningkatkan jumlah penjualan. Fluktuasi volume penjualan akibat 

perubahan harga ini akan berdampak langsung pada besarnya laba yang 

diperoleh perusahaan. Dengan memperhitungkan prediksi perubahan laba 

akibat variasi harga, perusahaan dapat menentukan harga jual sehingga 

menghasilkan laba usaha maksimum (Fadilah, 2013). 

5. Metode tingkat pengembalian atas modal diterapkan ketika perusahaan 

menetapkan besarnya pada tingkat pengembalian yang diharapkan dari 

modal dalam suatu usaha. Tingkat pengembalian ini kemudian dijadikan 

dasar dalam menentukan harga jual yang diperoleh perusahaan. Dengan 
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mempertimbangkan harapan para pemilik modal, perusahaan menentukan 

harga jual berdasarkan daya produksi yang tersedia untuk mencapai 

pengembalian modal yang diinginkan (Soei et al., 2014). 

 

2.8 Indikator Penetapan Harga Damar Mata Kucing 

Penentuan harga menjadi sebuah tantangan tersendiri ketika perusahaan 

menetapkan harga untuk pertama kali. Proses ini merupakan tugas strategis yang 

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan operasional, baik pada organisasi yang 

berorientasi laba maupun nirlaba. Harga juga menjadi satu-satunya unsur dalam 

bauran pemasaran yang secara langsung menghasilkan pendapatan bagi 

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mempertimbangkan berbagai faktor 

secara cermat dalam merumuskan kebijakan penetapan harga (Nur et al., 2022). 

Strategi penetapan harga bahan baku telah dibahas secara rinci di ekonomi 

tradisional, dan aplikasi mereka telah di implementasikan untuk mempertahankan 

bisnis dan memenangkan pasar. Strategi penetapan harga mempunyai peran yang 

sangat penting bagi keberhasilan penjualan produk dan keberlangsungan 

perusahaan. Penerapan strategi harga secara optimal dapat memperkuat posisi 

perusahaan pada persaingan pasar, memastikan kelancaran penjualan, serta 

meningkatkan profitabilitas. Dengan strategi harga yang tepat, perusahaan juga 

mampu menjangkau berbagai segmen pasar yang menjadi targetnya. Hal ini 

disebabkan karena keputusan terkait harga adalag keputusan yang langsung 

memengaruhi pendapatan dan tingkat keuntungan. Kesalahan dalam penetapan 

harga berpotensi mengurangi peluang untuk meraih laba (Hadi, 2019). 

Selain faktor kualitas, kondisi pasar juga mempengaruhi penetapan harga. 

Dalam situasi di mana permintaan tinggi, pengepul cenderung menawarkan harga 

yang lebih baik untuk menarik pasokan dari petani (Nadhar et al., 2024). Jika terjadi 

penurunan permintaan, harga dapat turun secara signifikan, yang berdampak negatif 

pada pendapatan petani (Aprilia et al., 2024). Ketidakpastian harga ini menciptakan 

tantangan bagi petani dalam merencanakan pendapatan mereka dan dapat 

mempengaruhi keputusan mereka dalam memproduksi damar (Bintoro, 2020). Di 

sisi lain, penetapan harga yang tidak adil dapat mengancam keberlanjutan usaha 

petani. Ketika harga yang ditawarkan oleh pengepul tidak mencakup biaya 
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produksi, petani mungkin akan mengalami kerugian, ataupun ketidakpastian harga 

ini menambah kesulitan bagi petani dalam merencanakan kehidupan ekonomi 

mereka (Wardani et al., 2022). Hal ini dapat berpotensi mengurangi jumlah 

produksi damar dan mempengaruhi pasokan di pasar. 

Metode penetapan harga yang berlandaskan pada harga pasar didasarkan 

mekanisme harga yang terbentuk di pasar. Pada sejumlah industri, konsumen 

umumnya telah memiliki persepsi mengenai rentang harga yang dianggap pantas 

untuk suatu produk tertentu. Tingkat harga yang ditetapkan juga dipengaruhi oleh 

keberadaan produk sejenis yang telah lebih dahulu beredar di pasar. Apabila 

perusahaan menetapkan harga terlalu tinggi, konsumen cenderung beralih ke merek 

lain yang menawarkan harga lebih rendah. Sebaliknya, ketika harga yang 

ditawarkan relatif murah, konsumen berpeluang memilih produk tersebut. Dengan 

demikian, perusahaan tidak dapat menentukan harga secara sembarangan, 

melainkan harus menyesuaikannya dengan struktur harga pasar yang berlaku dalam 

industri tersebut (Derfiana, 2022). 

Holle (2022), menyebutkan permasalahan dihadapi petani adalah petani masih 

memiliki posisi tawar yang lemah dalam menegosiasikan harga jual hasil panennya. 

Lemahnya posisi tawar petani tersebut disebabkan oleh karakteristik petani kecil, 

antara lain: 

a. Kualitas produk yang rendah dan kuantitas produk, 

b. kurangnya informasi tentang harga pasar terkini, 

c. keterbatasan keterampilan komersial, 

d. rendahnya kualitas input, 

e. ketidakamanan pasar untuk berproduksi, 

f. keterbatasan akses ke agen penyuluhan, dan 

g. terbatasnya minat, pengetahuan, dan akses petani terhadap teknologi pasca 

panen.  

Hal ini tercermin dari budidaya damar oleh masyarakat di Pekon 

Pahmungan, dimana masyarakat memiliki akses yang rendah terhadap 

teknologi pasca panen, dan pengetahuan tingkat rendah tentang pemanfaatan 

dan penggunaan damar, dan juga akses yang rendah terhadap informasi pasar 

dan jaringan. Ketika informasi dan keterampilan terbatas atau mahal, agen 
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tidak dapat terlibat dalam arbitrase yang optimal. Hanifah et al., (2020) 

mengidentifikasi Faktor-faktor yang memengaruhi petani dalam sistem 

perdagangan, yaitu keberadaan kelompok/organisasi masyarakat, dukungan 

dari agen eksternal (pemerintah, LSM, atau lembaga penelitian), penyuluhan, 

hubungan dengan pelaku pemasaran, dan akses terhadap sumber daya 

keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terbentuk faktor 

eksternal yang kuat dalam rangkaian kegiatan perdagangan getah damar. Saat 

pendataan dilakukan, belum ada kelompok/organisasi tani yang terbentuk di 

Pekon Pahmungan. Minimnya pengembangan agroforestri dapat disebabkan 

oleh rendahnya peran kelompok/ organisasi tani (Ruhimat, 2017). 

Pendampingan pemerintah diperlukan untuk mendukung petani dengan 

menjamin ketersediaan sarana dan prasarana produksi serta jaminan pemasaran 

produk (Kuswardani et al., 2017). 

 

2.9 Faktor-Faktor Penetapan Harga 

Dalam proses penentuan harga, terdapat sejumlah faktor yang memengaruhi 

besaran harga jual, yaitu: 

a. Keadaan Ekonomi 

Kondisi ekonomi dapat memengaruhi tingkat harga yang berlaku di pasar. 

Faktor-faktor ekonomi seperti suku bunga, inflasi, resesi, maupun periode 

booming akan berdampak pada keputusan penetapan harga karena hal 

tersebut memengaruhi persepsi konsumen terhadap nilai dan harga suatu 

produk. 

b. Permintaan dan Penawaran Harga 

Permintaan dapat diartikan sebagai jumlah barang yang ingin dan mampu 

dibeli oleh konsumen pada tingkat harga tertentu. Secara umum, terdapat 

hubungan terbalik antara harga dan jumlah permintaan, di mana penurunan 

harga cenderung meningkatkan jumlah barang yang diminta. Sementara 

itu, penawaran merupakan jumlah barang yang disediakan oleh penjual 

pada tingkat harga tertentu. Pada umumnya, semakin tinggi harga suatu 

barang, semakin besar pula jumlah barang yang bersedia ditawarkan di 

pasar. 
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c. Elastisitas Permintaan 

Permintaan pasar mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan 

harga. Jenis permintaan pasar tidak terbatas pada mempengaruhi 

penawaran harga, ada yang mempengaruhi volume penjualan. Pada 

beberapa produk, harga naik karena volume penjualan dan harga 

proporsional. Maka akan terjadi penjualan menurun. 

d. Persaingan Harga 

Persaingan juga menjadi faktor penting dalam penentuan harga. Tingkat 

persaingan yang melibatkan sejumlah penjual dan pembeli dikenal sebagai 

pasar persaingan murni. Untuk menarik minat konsumen, produsen atau 

penjual sering terlibat dalam persaingan harga yang ketat. Meskipun harga 

bersaing, layanan yang memadai tetap diberikan agar konsumen dapat 

membuat pilihan sesuai kebutuhan dan preferensi mereka. 

Menurut Aprilianti (2021), beberapa faktor yang dipertimbangkan dalam 

penetapan harga yakni: 

a. Faktor internal perusahaan meliputi tujuan pemasaran, strategi pada 

pemasaran beserta biaya yang terkait, dan struktur organisasi perusahaan. 

b. Faktor lingkungan eksternal meliputi karakteristik pasar dan permintaan, 

tingkat persaingan, serta aspek-aspek eksternal lainnya yang memengaruhi 

operasi perusahaan. 

Di sisi lain, harga yang rendah di masyarakat petani, pendapatan produksi, dan 

biaya dapat menyebabkan alih fungsi lahan atau peralihan tanaman. Hulu et al 

(2017), menyatakan bahwa alih fungsi lahan dapat disebabkan oleh rendahnya 

harga, fluktuasi harga, pendapatan produksi, dan biaya produksi di pihak petani. 

Rendahnya nilai tukar petani menyebabkan petani tidak memiliki insentif untuk 

tetap mencari nafkah dari usaha agroforestri sehingga cenderung melakukan alih 

fungsi lahan. Selain itu, rendahnya produktivitas dan berbagai permasalahan sosial 

budaya lainnya turut berperan dalam alih fungsi lahan. Akar permasalahan krisis 

getah damar adalah rendahnya produktivitas, tidak adanya insentif dan 

pendampingan dari pemerintah dan lembaga pendidikan, serta lemahnya kinerja 

tata niaga getah damar dalam beberapa tahun terakhir. Lemahnya kinerja tata niaga 

getah damar di pihak petani disebabkan oleh rendahnya pengetahuan petani tentang 
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proses pasca panen, akses informasi pasar, kepemilikan modal, dan jaringan kerja 

(Marita et al., 2021). 

 

2.10 Keberadaan Repong Damar Mata Kucing  

Aktivitas dalam pengelolaan Repong Damar mencakup berbagai jenis 

pekerjaan yang dapat menghasilkan pendapatan. Hak kepemilikan atas Repong 

Damar dapat diperoleh melalui tiga jalur, yaitu pewarisan, membuka lahan secara 

mandiri, atau melakukan pembelian Repong Damar. Sementara itu, hak untuk 

menguasai dan mengelola Repong Damar dapat diperoleh melalui enam 

mekanisme, yakni warisan, gadai, serah kelola atau ngandan, sistem bagi hasil atau 

paroan, upah, serta sewa atau pak. Di samping itu, terdapat berbagai aktivitas kerja 

yang dapat memberikan penghasilan dari Repong Damar. Pendapatan dapat 

diperoleh melalui kegiatan penyadapan getah damar, bekerja sebagai buruh upahan 

dalam pembuatan pepat pada batang damar, mengumpulkan getah yang jatuh di 

bawah pohon (ngelahang), maupun menyortir getah damar (mileh). Aktivitas 

terakhir umumnya dilakukan oleh ibu rumah tangga sambil mengumpulkan kayu 

bakar dan meramu sayuran (tandan midang) di dalam Repong Damar. Kegiatan-

kegiatan tersebut telah menjadi rutinitas masyarakat Krui dalam mengelola kebun 

atau repong. Seluruh pihak, baik pemilik maupun non-pemilik Repong Damar, turut 

merasakan manfaat dari aktivitas tersebut. Secara lebih luas, keberadaan Repong 

Damar juga memberikan kontribusi yang positif bagi kehidupan masyarakat 

(Oktarina et al.,2022). 

Pesisir Barat adalah produsen utama damar mata kucing di Indonesia. Hingga 

80% dari total nasional damar mata kucing Produksi getah damar berasal dari 

Pesisir Barat Lampung. Oleh karena itu, pabrik-pabrik dalam negeri dan 

perusahaan-perusahaan eksportir yang menggunakan getah damar sebagai bahan 

produksi sangat bergantung pada produksi getah damar di Pesisir Barat Lampung. 

Hal ini memang menimbulkan adanya hubungan antara petani dan pedagang. 

Pedagang membutuhkan masyarakat setempat sebagai pemilik getah damar untuk 

memenuhi permintaan, sedangkan masyarakat membutuhkan pedagang untuk 

menjual getah damarnya. Adanya hubungan ketergantungan tersebut menimbulkan 

sistem pengelolaan getah damar yang masih tradisional, bersifat informal, tidak ada 
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administrasi, tidak ada aturan atau perjanjian tertulis (Kartikawati, 2014). Ketika 

pembeli dan penjual memiliki ketergantungan yang sama, maka hubungan tersebut 

seimbang; ketika ketergantungan satu sama lain tidak sama, maka hubungan 

tersebut tidak seimbang (Hanifah et al., 2020). 

Dibeberapa daerah, repong damar telah sangat berkurang. Selama beberapa 

tahun terakhir, banyak orang telah menjual tanah mereka atau beralih fungsi 

menjadi perkebunan musiman (Gilbert, 2017). Sebagian besar repong damar di 

Pesisir Barat telah ditebang, terutama selama 15 tahun terakhir. Salah satu alasan 

utamanya adalah harga getah damar yang rendah dan terus menurun (Gilbert 2017). 

Dari aspek keberlanjutan, kondisi ini akan mengancam tanaman penghasil getah 

damar karena akan memacu masyarakat/petani untuk beralih ke komoditas yang 

lebih menjanjikan secara ekonomi (Hanifah et al., 2020). Jika kondisi ini terus 

berlanjut, maka produksi damar di Indonesia dapat menurun secara signifikan. Hal 

ini dapat berdampak pada hilangnya potensi ekspor dan menurunnya kontribusi 

sektor damar terhadap perekonomian nasional. Dengan memahami dinamika 

tersebut, diharapkan dapat dirumuskan strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kesejahteraan petani sekaligus mendukung keberlanjutan usaha 

mereka secara menyeluruh (Faried et al., 2024). 

Meskipun permintaan cukup tinggi, petani seringkali menghadapi tantangan 

dalam mendapatkan harga yang layak untuk produk mereka (Pramesty et al., 2023). 

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi pendapatan petani adalah penetapan 

harga oleh pengepul atau tengkulak (Rosanti, 2025). Pengepul berperan sebagai 

perantara antara petani dan pasar yang lebih luas, tetapi posisi tawar petani yang 

lemah sering kali membuat mereka menerima harga yang ditetapkan tanpa 

negosiasi yang berarti (Paramitha, 2018). Ketergantungan pada tengkulak 

disebabkan oleh terbatasnya akses ke pasar, informasi pasar, dan modal ( Holle, 

2022 ). Manajer sebelum memutuskan strategi penetapan harga penting untuk 

menentukan lebih banyak tujuan penetapan harga. elain itu, keputusan tingkat harga 

ini selalu dapat dibuat dengan banyak perubahan untuk menguji pasar. Harga tidak 

hanya didasarkan pada perusahaan, tetapi juga pada tingkat laba, tetapi juga pada 

pertimbangan ekonomi dan non-ekonomi. Sitorus (2022), Penetapan harga, baik 

yang bersifat ekonomis maupun non-ekonomis, memiliki beberapa tujuan, yaitu: 
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a. Memaksimalkan laba, terkait dengan strategi penetapan harga yang 

diterapkan. 

b. Meraih PangsaPasar Pengembalian Modal Usaha/Return On Investment 

(ROI) 

c. Mempertahankan pangsa pasar agar posisi perusahaan tetap kompetitif. 

d. Menstabilkan harga untuk menjaga keseimbangan pasar. 

e. Menjamin kelangsungan hidup perusahaan (going concern) dalam 

jangka panjang). 

Salah satu faktor yang memperburuk situasi ini adalah kurangnya regulasi 

pemerintah dalam mengatur harga damar di tingkat petani. Tidak adanya kebijakan 

harga minimum membuat petani berada dalam posisi yang lemah dalam negosiasi 

harga dengan pengepul (Arfi et al., 2023). Pemerintah seharusnya memiliki peran 

lebih aktif dalam mengawasi rantai distribusi damar agar tidak terjadi praktik 

perdagangan tidak adil (Ibnu, 2023). Regulasi yang jelas, harga damar dapat lebih 

stabil dan memberikan keuntungan yang lebih baik bagi petani. Selain itu, 

kebijakan subsidi atau insentif bagi petani damar juga dapat menjadi solusi dalam 

meningkatkan kesejahteraan mereka (Bunda et al., 2021). 

 

 

2.11 Pengertian Pendapatan 

Pendapatan merupakan hasil selisih antara seluruh penerimaan dengan total 

biaya yang dikeluarkan. Dalam kegiatan usahatani, pendapatan bersih diartikan 

sebagai perbedaan antara penerimaan kotor dan seluruh biaya produksi yang 

digunakan dalam usahatani. Penerimaan kotor usahatani mencakup nilai 

keseluruhan hasil produksi yang diperoleh dalam satu periode tertentu, baik yang 

dipasarkan maupun yang dimanfaatkan untuk konsumsi sendiri. Analisis 

pendapatan memiliki peran penting untuk menilai balas jasa yang diterima keluarga 

petani atas pemanfaatan faktor-faktor produksi, tenaga kerja, modal sendiri maupun 

pinjaman, serta kemampuan manajerial yang diterapkan dalam usahatani. Dengan 

demikian, analisis pendapatan menjadi indikator tingkat keuntungan usahatani yang 

berguna untuk membandingkan kinerja berbagai jenis usaha tani (Ibrahim et al., 

2016). 
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Kaunang (2019), Pendapatan diartikan sebagai bertambahnya aktiva 

perusahaan, baik dalam bentuk kas, piutang, maupun aset lainnya yang diperoleh 

melalui penjualan barang atau jasa, sehingga berkontribusi pada peningkatan 

modal. Dalam kegiatan usahatani, penerimaan dihitung sebagai hasil perkalian 

antara jumlah produksi yang dihasilkan dengan harga jual produk tersebut. 

Selanjutnya, pendapatan usahatani merupakan selisih antara total penerimaan yang 

diperoleh dan seluruh biaya yang dikeluarkan selama satu periode produksi. 

Sebagaimana dalam penelitian Wulandari et al. (2023), Penduduk setempat 

mendapat jaminan ekonomi petani sehari-hari dari getah damar dan hasil kebun 

(agroforestri) sepanjang tahun. Getah damar telah memberikan kontribusi 

pendapatan rumah tangga secara rutin sekitar 70% dari pendapatan total. 

Pendapatan merupakan hasil bersih dalam kegiatan usahatani, diperoleh dari 

pendapatan bruto yang dikurangi seluruh biaya produksi dan biaya pemasaran 

(Mubyarto, 2016). Tujuan utama dari usahatani adalah memaksimalkan pendapatan 

keluarga, yang berarti petani berupaya memperoleh tingkat produksi setinggi 

mungkin dari lahan yang mereka kelola. Tingkat pendapatan yang dicapai petani 

sangat bergantung pada keberhasilan dalam memperbaiki pola tanam serta 

pemanfaatan faktor-faktor produksi secara optimal. Setiap akhir masa panen, petani 

menilai hasil produksi bruto dalam bentuk nilai uang, dikurangi seluruh biaya 

produksi, sehingga diperoleh pendapatan bersih usahatani(Yunis et al., 2016). 

Kegiatan petani damar umumnya warisan dari generasi sebelumnya, 

mengingat tanaman damar memiliki umur panjang sebelum dapat dipanen dan 

sebelumnya telah menjadi tanaman utama yang dikelola orang tua untuk 

memperoleh penghasilan dengan nilai jual tinggi. Ketergantungan petani pada 

pendapatan dari penjualan getah damar ini sangat menentukan tingkat kesejahteraan 

petani damar serta generasi penerusnya (Andika et al., 2021). 

Pendapatan (revenue) adalah total penerimaan yang diperoleh dalam jangka 

waktu tertentu yang bersumber dari aktivitas penjualan barang maupun jasa dalam 

suatu unit usaha. Penting untuk membedakan antara pendapatan (revenue) dan 

penghasilan (income). Pendapatan (revenue), seluruh penerimaan yang diperoleh 

sebelum dikurangi biaya dan beban, sedangkan penghasilan merupakan pendapatan 
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bersih yang telah dikurangi seluruh biaya dan beban yang terkait (Pratomo dan 

Mide, 2024). Ramadhan et al. (2023), Terdapat tiga pengertian pendapatan, yaitu: 

a. Pendapatan dalam bentuk uang, yakni penerimaan berupa uang yang 

diperoleh sebagai imbalan atas jasa atau pekerjaan. 

b. Pendapatan dalam bentuk barang, yaitu penerimaan berupa barang atau 

jasa, di mana nilai tersebut disetarakan dengan harga pasar, walaupun tidak 

melalui proses transaksi uang secara langsung. 

c. Penerimaan bukan pendapatan, mencakup penerimaan dari penjualan 

barang bekas, warisan, hadiah, pinjaman uang, dan sumber lain yang tidak 

termasuk sebagai hasil kegiatan usaha. 

Konsep pendapatan dapat digunakan sebagai indikator untuk menilai kondisi 

ekonomi individu maupun rumah tangga, karena menggambarkan besarnya total 

penerimaan yang diperoleh dalam jangka waktu tertentu. Dengan demikian, 

pendapatan mencakup seluruh bentuk penerimaan, baik yang bersifat fisik maupun 

non-fisik, yang diterima oleh pekerja, buruh, atau rumah tangga selama melakukan 

aktivitas kerja pada perusahaan, instansi, atau usaha yang dijalankan. Setiap 

individu berupaya memaksimalkan pendapatannya agar mampu memenuhi 

kebutuhan sehari-hari secara optimal (Ramadhan et al., 2023). 

 

 

2.12 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Damar 

Damar merupakan tegakan kehutanan yang memiliki posisi strategis bagi 

masyarakat di Provinsi Lampung. Produk utama yang diandalkan dari tegakan 

damar yaitu berupa getah dan pada saat ini sudah menjadi komoditas perdagangan 

baik tingkatan pasar lokal, regional maupun ekspor. Oleh karena itu, produk getah 

damar menjadi salah satu sumber perekonomian masyarakat setempat. Tegakan 

damar sudah eksis di kawasan hutan wilayah Provinsi Lampung sejak bertahun-

tahun yang lalu. Oleh karena itu, pemahaman masyarakat lokal terkait teknik 

pengelolaan tegakan damar untuk menghasilkan produktivitas tinggi sudah sangat 

mengakar (Wulandari et al., 2023). Pendapatan yang diperoleh petani dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, antara lain modal, luas lahan, tenaga kerja, jumlah produksi, 

biaya produksi, serta pengalaman dalam menjalankan usahatani. Faktor-faktor 

tersebut dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu faktor eksternal yang 
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berasal dari lingkungan di luar diri petani, seperti modal, luas lahan, tenaga kerja, 

tingkat produksi, dan biaya produksi, serta faktor internal yang bersumber dari 

kemampuan, keterampilan, dan pengalaman petani dalam mengelola usahataninya 

(Tunas et al., 2023). 

Tingkat pendapatan sering dijadikan indikator kemajuan suatu daerah. 

Apabila pendapatan di suatu wilayah tergolong rendah, maka kemajuan dan 

kesejahteraan daerah tersebut juga cenderung rendah, dan sebaliknya. Selain itu, 

harga barang turut memengaruhi pendapatan; ketika harga suatu barang menurun, 

jumlah barang yang ditawarkan biasanya meningkat, sementara jika harga naik, 

jumlah penawaran cenderung berkurang (Samual et al., 2023). Wibowo et al. 

(2024), Proses pemasaran resin damar hingga saat ini masih berlangsung secara 

sederhana dan tradisional. Para petani damar umumnya menjual resin yang mereka 

hasilkan secara langsung kepada pengepul sebagai perantara, tanpa melalui tahapan 

pengolahan terlebih dahulu. Resin yang dibeli oleh pengepul kemudian dijual 

kembali ke perusahaan damar. Transaksi penjualan di tingkat kebun ini dilakukan 

dengan menimbang berat resin, menilai kualitasnya, dan melakukan pembayaran 

kepada petani sesuai hasil timbangan dan kualitas tersebut. 

Peningkatan produktivitas di sektor pertanian berpotensi mendorong 

perluasan pasar bagi kegiatan industri. Selain itu, kenaikan pendapatan petani juga 

dapat menjadi sumber penerimaan bagi pemerintah melalui pajak atau retribusi 

tertentu. Namun, biaya yang dikeluarkan selama masa tanam cenderung meningkat 

akibat naiknya harga peralatan pertanian. Di sisi lain, pada musim panen, harga 

produk kadang mengalami penurunan, sehingga petani menghadapi risiko kerugian. 

Dengan demikian, harga jual hasil pertanian memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam tingkat pendapatan masyarakat di Desa (Arrasyid, 2021). 

Pendapatan petani dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terbagi menjadi 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi umur petani, pengalaman 

dalam berusahatani, dan luas lahan yang dimiliki. Sedangkan faktor eksternal 

mencakup faktor produksi, kualitas hasil, harga jual produk. Harga merupakan 

faktor yang sepenuhnya berada di luar kendali petani. Selain itu, dari sisi produksi, 

apabila permintaan terhadap hasil produksi tinggi, maka harga di tingkat petani 

cenderung meningkat. Dengan biaya produksi yang sama, kondisi ini akan 
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meningkatkan pendapatan petani (Sutaminingsih dan Sujana, 2022). Faktor yang 

mempengaruhi pendapatan yaitu: 

1. Produksi adalah istilah menggambarkan hubungan antara luaran (output) 

dan masukan (input) pada suatu kegiatan. Produksi berfungsi sebagai tolak 

ukur sumber daya dikelola serta dimanfaatkan dalam mencapai hasil yang 

optimal. Dalam konteks usahatani, produksi dapat dijadikan tolak ukur 

dalam menghasilkan barang atau jasa. Semakin tinggi rasio antara output 

dan input, semakin besar pula jumlah produk yang diperoleh. Ukuran 

produksi dapat bervariasi tergantung aspek output atau input untuk 

dijadikan dasar, misalnya: indeks produksi tenaga kerja, produksi 

berdasarkan biaya langsung, produksi berdasarkan biaya total, produksi 

energi, atau produksi bahan mentah (Herjanto, 2018). 

Produksi merupakan kegiatan yang dilakukan manusia untuk menciptakan 

produk, berupa barang maupun jasa, yang kemudian dapat dimanfaatkan 

oleh konsumen (Rafsanjani, 2016). Produksi juga berfungsi sebagai ukuran 

seberapa efektif sumber daya yang dikelola dan digunakan untuk 

memperoleh keuntungan. Dalam konteks usahatani, produksi dapat menjadi 

indikator keberhasilan menghasilkan barang atau jasa. Semakin tinggi rasio 

antara output dan input, semakin besar pula produk yang diperoleh. Ukuran 

produksi dapat berbeda-beda, tergantung output atau input yang dijadikan 

dasar seperti, indeks produksi tenaga kerja, produksi berdasarkan biaya 

langsung, produksi total, produksi energi, atau produksi bahan mentah 

(Asmini et al., 2022). 

2. Harga jual adalah besaran kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun 

barang, yang harus dibayarkan untuk memperoleh sejumlah kombinasi 

barang atau jasa tertentu. Petani menjalankan usahatani dengan tujuan agar 

komoditas yang dihasilkan dapat terjual dan memberikan laba maksimal. 

Secara prinsip, harga jual seharusnya mampu menutupi seluruh biaya 

produksi dan disertai tambahan laba yang wajar (Mulyadi, 2019). Menurut 

Lumowa et al. (2020), Harga jual adalah jumlah yang dibebankan kepada 

konsumen, yang dihitung berdasarkan biaya produksi ditambah biaya non-

produksi dan laba yang diinginkan. Dengan kata lain, harga jual merupakan 
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hasil penjumlahan antara biaya produksi dan keuntungan. Penetapan harga 

jual ialah salah satu keputusan strategis mengenai besaran biaya yang harus 

ditanggung untuk setiap produk atau jasa. Keputusan ini tidak hanya 

memengaruhi kualitas produk yang akan dihasilkan dan dijual, tetapi juga 

memastikan perusahaan memperoleh keuntungan setiap unit produk yang 

dijual lebih dari biaya produksinya. 

3. Umur petani adalah usia yang dimiliki oleh petani, yang dapat memengaruhi 

pendapatan mereka. Penduduk muda umumnya belum memiliki tanggung 

jawab besar untuk mencari nafkah karena masih bersekolah atau dalam 

masa belajar. Sedangkan penduduk berusia 22–55 tahun, khususnya laki-

laki, biasanya dituntut untuk mencari nafkah, sehingga angkatan kerja pada 

kelompok usia ini relatif besar. Pada usia di atas 55 tahun, kemampuan fisik 

dan partisipasi kerja cenderung menurun. Umur seseorang memengaruhi 

aktivitas dalam mengelola usaha tani, termasuk kondisi fisik dan 

kemampuan berpikir. Semakin muda umur seseorang, biasanya fisiknya 

lebih kuat dan dinamis, sehingga mampu bekerja lebih produktif 

dibandingkan petani yang lebih tua (Sumarsono, 2019). 

4. Pengalaman berusahatani adalah lama petani dalam menekuni kegiatan 

usahatani dinyatakan dalam satuan tahun. Pengalaman merupakan akibat 

dari pekerjaan masa lalu yang menimbulkan pengetahuan, keahlian dan 

keterampilan seseorang dalam kurun waktu tertentu. Pengalaman 

memberikan seseorang rasa senang dalam melakukan kegiatan karena 

keahlian yang dikuasainya sehingga pekerjaan akan mudah dikerjakan, dan 

dapat memperoleh hasil yang diinginkan (Sugiantara dan Utama, 2019). 

5. Lahan merupakan unsur utama dalam aktivitas usahatani, karena di sinilah 

kegiatan bercocok tanam dilakukan. Luas lahan secara umum memengaruhi 

hasil produksi; semakin luas lahan yang dikelola dengan baik, potensi 

produksi dan pendapatan petani cenderung meningkat. Namun, luas lahan 

yang besar tidak selalu menjamin hasil maksimal, karena faktor manajemen, 

kualitas tanah, dan intensitas usaha juga memengaruhi pendapatan 

(Kamarudin et al., 2022). Berdasarkan kepemilikan lahan, Hernanto (2019), 

Membagi petani ke dalam empat golongan: Petani luas, memiliki lahan > 2 
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ha, Petani sedang, memiliki lahan 0,5 – 2 ha, Petani sempit, memiliki lahan 

< 0,5 ha. Serta buruh tani, yaitu petani yang tidak memiliki lahan sendiri 

(Yanutya, 2018). 

 

 

2.13 Pengepul 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengepul adalah orang yang 

mengepul. Pengepul merupakan aktor penting bagi petani swadaya karena berperan 

dalam memastikan ketelusuran hasil panen dari lahan hingga ke pabrik pengolahan. 

Pengepul memiliki catatan yang jelas mengenai lokasi kebun pelanggan dan 

bertanggung jawab dalam pengumpulan hasil panen. Selain itu, pengepul juga 

berperan sebagai penyedia modal kerja bagi petani, misalnya untuk membeli pupuk 

atau kebutuhan usaha lainnya, bahkan memberikan pinjaman uang. Sistem 

pembayaran biasanya dilakukan dengan pemotongan hasil panen petani, baik secara 

penuh sesuai besarnya pinjaman maupun secara cicilan (Prayogi et al., 2025). 

Keberadaan pengepul memiliki peran penting dalam mengefisienkan sistem 

perdagangan, terutama untuk produk-produk yang dihasilkan oleh banyak produsen 

kecil yang tersebar. Tanpa adanya pengepul, pedagang besar akan kesulitan untuk 

berinteraksi dengan setiap produsen secara individual. Pengepul juga seringkali 

memberikan akses pasar bagi produsen kecil yang mungkin tidak memiliki 

kemampuan logistik atau jaringan pemasaran yang luas. Selain itu, dalam beberapa 

kasus, pengepul juga dapat memberikan modal awal atau informasi pasar kepada 

produsen, menjalin hubungan yang saling menguntungkan (Ramin, 2021). 

Peran pengepul juga dapat menimbulkan isu terkait dengan pembagian 

keuntungan dalam rantai perdagangan. Terkadang, posisi tawar pengepul yang 

lebih kuat dapat menyebabkan produsen kecil menerima harga yang lebih rendah 

dari seharusnya. Oleh karena itu, transparansi dan regulasi dalam praktik 

perdagangan yang melibatkan pengepul menjadi penting untuk memastikan 

keadilan bagi semua pihak yang terlibat. Meskipun demikian, secara umum, 

pengepul memegang fungsi vital dalam menghubungkan produsen skala kecil 

dengan pasar yang lebih luas, memfasilitasi aliran barang, dan berkontribusi pada 

dinamika ekonomi secara keseluruhan (Ilham, 2020). 
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Oktarina et al. (2022), Getah damar di Kabupaten Pesisir Barat merupakan 

jenis damar mata kucing yang memiliki kualitas super dan nilai jual tinggi. Untuk 

memasarkan getah damar, terdapat pengepul yang menampung hasil sadapan dari 

petani dengan harga yang menyesuaikan kondisi pasar. Beberapa pengepul 

pemasaran getah damar antara lain: 

a) Pengepul Tingkat Kebun 

Pemasaran getah damar dapat dilakukan langsung ke pengepul terdekat di 

kebun, yang biasa disebut penghadang tingkat kebun. Petani menjual getah 

damar hasil sadapannya kepada penghadang ini. Fasilitas yang tersedia 

biasanya sederhana, terbuat dari kayu. Beberapa penghadang kebun 

menyediakan anjungan sebagai tempat bermalam, sementara sebagian 

lainnya hanya beroperasi dari pagi hingga sore hari. Selain menampung 

damar, penghadang juga menjual kebutuhan sehari-hari seperti rokok, mie 

instan, dan lain-lain. 

b) Pengepul Tingkat Desa 

Pengepul tingkat desa adalah pihak yang menampung hasil bumi dari 

Repong Damar di Pekon Pahmungan, seperti getah damar, manggis, duku, 

durian, jengkol, dan petai. Pengepul ini berfungsi sebagai penghadang 

tingkat desa yang mendistribusikan kembali hasil bumi tersebut ke 

pedagang besar, yang selanjutnya dijual keluar kota atau diekspor ke 

berbagai negara. Petani dapat menjual getah damar hasil sadapannya 

langsung ke pengepul tingkat desa. Selain damar, pedagang tingkat desa 

juga mengumpulkan hasil bumi lainnya untuk dipasarkan ke pedagang besar 

yang berada di pasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan September-Oktober 2025 di Desa Gunung 

Kemala Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir Barat Provinsi Lampung. 

Penelitian ini dilakukan di desa tersebut karena resin damar merupakan sumber 

penghasilan masyarakat, yang mampu memberikan pendapatan secara rutin untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sementara itu, tanaman MPTS (Multi Purpose 

Tree Species) lainnya hanya menjadi sumber pendapatan tambahan, karena 

panennya terbatas pada bulan atau musim tertentu (Bhaskara et al., 2018). Berikut 

ini disajikan peta lokasi penelitian pada Gambar 2: 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian Desa Gunung Kemala 
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3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, laptop/komputer, 

handphone. Bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian yaitu panduan 

pertanyaan kuesioner terkait penetapan harga oleh pengepul terhadap pendapatan 

petani damar mata kucing (Shorea javanica) di Desa Gunung Kemala Kecamatan 

Way Krui Kabupaten Pesisir Barat. 

 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 Pengumpulan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

pendekatan ilmiah, mencakup: metode berdasarkan asumsi dasar, metode 

karakteristik, teknik analisis data, serta interpretasi terhadap output yang dihasilkan 

(Afif et al., 2023). Sumber data yang digunakan terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara yang 

dilakukan kepada pengepul dan petani untuk mendapatkan pemahaman lebih dalam 

terkait mekanisme penentuan harga yang berisi pertanyaan tentang harga jual, 

faktor produksi, biaya transportasi, margin keuntungan pengepul, dan pendapatan 

petani damar. serta pengamatan secara langsung di lapangan dengan menggunakan 

kuesioner yang dipersiapkan terlebih dahulu. Data sekunder yang dikumpulkan 

berupa data yang bersumber dari laporan harga damar, data perdagangan pengepul 

yang digunakan untuk melengkapi informasi dalam penyelesaian penelitian. 

 

 

3.4 Variabel Penelitian dan Operasional Variabel 

 Identifikasi dan penentuan variabel merupakan salah satu tahapan penting 

dalam penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, variabel secara garis besar 

dikategorikan menjadi 2 jenis yaitu, variabel bebas dan variabel terikat. Penentuan 

dalam variabel penelitian didasarkan pada kesesuaian variabel tersebut dengan 

objek penelitian, sehingga setiap variabel yang dipilih relevan untuk menjawab 

rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian (Syahroni, 2022). 

 Dalam penelitian ini, variabel yang akan diteliti dibedakan menjadi variabel 

bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel bebas merupakan faktor-faktor yang 

diduga mempengaruhi atau menentukan terjadinya perubahan pada variabel terikat. 
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Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang menjadi fokus pengamatan, yang 

nilainya dipengaruhi oleh variabel bebas. 

1. Variabel bebas (Independent) 

  Variabel bebas merupakan variabel yang menyebabkan perubahan pada 

variabel lain, namun tidak dipengaruhi oleh variabel lain dalam konteks penelitian 

atau eksperimen. Variabel ini juga dikenal sebagai variabel independen. Contoh 

dari variabel bebas yaitu memengaruhi perilaku prososial di Indonesia seperti 

kepuasan hidup, perasaan, makna hidup, kepercayaan, toleransi, usia, dan 

pendapatan (Shubhan dan Aloysius, 2021). Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menentukan nilai variabel lain (variabel terikat). Dengan kata 

lain, variabel bebas merupakan faktor yang mendahului dan berperan dalam 

memengaruhi terjadinya perubahan pada variabel terikat (Syahroni, 2022).  

 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

  Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Dalam konteks penelitian ini, variabel terikat yang dikaji adalah pendapatan 

(revenue) petani damar. Pendapatan sendiri merujuk pada total penerimaan yang 

diperoleh selama periode tertentu dari penjualan barang atau jasa dalam suatu unit 

usaha. Secara spesifik, pendapatan (revenue) mencerminkan keseluruhan 

penerimaan sebelum dikurangi dengan biaya dan beban, sedangkan penghasilan 

(income) merupakan nilai bersih yang diperoleh setelah dikurangi semua biaya dan 

beban produksi (Ramadhan et al., 2023). 

 

3. Operasional Variabel 

  Definisi operasional adalah pengertian dan cara pengukuran setiap variabel 

dalam penelitian, baik variabel independen maupun dependen. Variabel dependen 

adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen 

(Wulandari dan Efendi, 2022). Dalam penelitian kuantitatif, pengukuran variabel 

sering menggunakan Skala Likert. Terdiri dari empat atau lebih pertanyaan yang 

digabungkan untuk membentuk satu skor atau nilai tunggal, yang 

merepresentasikan karakteristik atau sikap tertentu dari seorang individu (Setyawan 

dan Atapukan, 2018). Untuk memperjelas operasional variabel penelitian ini, dapat 

dilihat pada Tabel 1: 



 

44 

 
 

Tabel 1. Operasional Variabel 

No. Sumber Variabel Indikator Deskripsi Skala Pengukuran 

1. Rahayu 

et al., 

2023 

 

 

 

 

 
Sakbania 

dan 

Rahayu, 

2023 

• Pengaruh 

kualitas 

produk 

• Pengaruh 

harga 

• Pengaruh 

promosi 

 

• Pengaruh 

kualitas 

produk 

• Persepsi 

harga 

Kualitas 

Damar (X1) 

1) Warna 

damar 

 

 

 

 

2) Kandungan 

kotoran/im

purities 

 

 

 

 

 

 

 

3) Kekerasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Persepsi 

tentang 

kualitas 

produk 

1. Gelap kehitaman 

2. Merah tua/coklat tua 

3. Kuning kecoklatan 

4. Kuning muda 

5. Kuning keemasan/putih 

bening 

1. Sangat banyak kotoran 

(pasir, kayu, daun) 

2. Terlihat jelas campuran 

kotoran dalam jumlah besar 

3. Kotoran masih tampak 

namun tidak terlalu dominan 

4. Hanya ada sedikit kotoran, 

sebagian besar bersih 

5. Damar hampir bersih total 

dari kotoran 

1. Damar mudah hancur hanya 

dengan sedikit tekanan 

Lunak 

2. Damar mudah patah dan 

terasa rapuh 

3. Damar cukup keras, tetapi 

masih bisa dipatahkan 

dengan tangan 

4. Damar kuat dan perlu tenaga 

untuk memecah 

5. Damar sangat padat, sulit 

dihancurkan tanpa alat 

1. Tidak layak jual, nilai 

ekonomis rendah 

2. Kurang diminati, kualitas 

umum di bawah standar 

3. Standar pasar biasa, kualitas 

cukup diterima 

4. Kualitas baik, mudah dijual, 

harga bagus Sangat 

5. Sangat dicari, kualitas 

unggul, nilai tinggi di pasar 

2. Setiawan 

et al., 

2023 

 

 

 

Indiani, 

2024 

• Penetapan 

harga jual 

• Stabilitas 

ketersediaa

n 

 

• Kepuasan 

konsumen 

1) Kesesuaian 

harga 

dengan 

kualitas 

 

 

2) Stabilitas 

harga 

1. Sangat Tidak Sesuai (Rp 

5.000) 

2. Tidak sesuai (Rp 8.000) 

3. Sedang (Rp 15.000) 

4. Sesuai (Rp 20.000) 

5. Sangat Sesuai (Rp 25.000) 
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• Persepsi 

harga 

• Kualitas 

• Kelengkapa

n produk 

Harga Jual 

Damar (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Kepuasan 

terhadap 

harga yang 

diterima 

 

 

 

 

 

 

4) Keterjangka

uan harga 

 

 

 

 

 

5) Harga 

sebanding 

dengan 

produk 

yang 

ditawarkan 

1. Sangat tidak stabil (Rp 

10.000 ke Rp 20.000 lalu 

turun ke Rp 8.000) 

2. Tidak stabil (Rp 10.000 ke 

Rp 14.000 lalu turun ke Rp 

11.000) 

3. Cukup stabil (Rp 13.000-Rp 

14.000) 

4. Stabil (Rp 15.000-Rp 15.500) 

5. Sangat stabil (Rp 15.000 

selama 6 bulan) 

1. Harapan Rp 20.000, realisasi 

Rp 7.000 

2. Harapan Rp 20.000, realisasi 

Rp 10.000 

3. Harapan Rp 20.000, realisasi 

Rp 16.000 

4. Harapan Rp 20.000, realisasi 

Rp 20.000 

5. Harapan Rp 20.000, realisasi 

Rp 23.000 

1. Sangat Mahal > Rp 25.000 

2. Cukup mahal (Rp 20.000-Rp 

25.000) 

3. Sedang (Rp 15.000-Rp 

19.000) 

4. Murah (Rp 10.000-Rp 14.000 

5. Sangat Murah (<Rp10.000) 

1. Damar bening kualitas A 

hanya dihargai Rp 10.000 

2. Kualitas baik dihargai seperti 

kualitas sedang 

3. Cukup sebanding (Harga dan 

mutu masih masuk akal 

walau tidak ideal) 

4. Harga sesuai volume dan 

kualitas damar 

5. Damar bening dan keras 

dibayar Rp 22.000/kg 

3. Andrias 

et al., 

2018 

 

 

 

 

 

 

• Pengaruh 

luas lahan 

terhadap 

produksi 

• Pengaruh 

luas lahan 

terhadap 

pendapatan 

 

1) Cukup atau 

tidak untuk 

produksi 

optimal 

 

 

 

 

 

1. < 0,5 ha, hanya bisa tanam 

sedikit pohon 

2. ± 0,5–1 ha, tidak cukup 

untuk memenuhi target panen 

3. ± 1–2 ha, pas-pasan untuk 

hasil standar 

4. ± 2–3 ha, panen cukup stabil 

5. > 3 ha, produksi sangat 

optimal dan berlebih 
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Pradnya

wati dan 

Cipta, 

2021 

• Pengaruh 

luas lahan 

• Modal 

• Jumlah 

produksi 

Luas lahan 

(X3) 

2) Produktivit

as per 

hektar 

 

 

3) Pemanfaata

n lahan 

secara 

maksimal 

 

 

 

4) Luas lahan 

nyata 

1. Sangat rendah < 300 kg/ha 

2. Rendah 300–500 kg/ha 

3. Sedang 500–700 kg/ha 

4. Tinggi 700–1.000 kg/ha 

5. Sangat tinggi> 1.000 kg/ha 

1. 1 ha, tidak ditanami damar 

2. 2 ha, tapi hanya 0,5 ha berisi 

pohon damar 

3. 2 ha, 1,2 ha untuk damar 

4. 2 ha, 1,8 ha damar aktif 

5. 2 ha, semuanya ditanami dan 

dikelola intensif 

1. Sangat Sempit (< 0,5 ha) 

2. Sempit (0,5 – < 1 ha) 

3. Sedang (1 – < 2 ha) 

4. Luas (2 – < 3 ha) 

5. Sangat luas  (≥ 3 ha) 

4. Gonibala 

et al., 

2019 

 

 

Pradnya

wati dan 

Cipta, 

2021 

• Pengaruh 

modal 

• Biaya 

produksi 

 

• Modal 

jumlah 

produksi 

Biaya 

Produksi 

(X4) 

1) Ketersediaa

n modal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Kecukupan 

biaya untuk 

perawatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Sangat Tidak Tersedia (Tidak 

ada dana, hanya 

mengandalkan utang) 

2. Tidak tersedia (Modal sangat 

kecil, hanya cukup untuk 

kebutuhan mendesak 

3. Cukup tersedia (Modal pas-

pasan, hanya untuk 

operasional dasar) 

4. Tersedia (Modal mencukupi 

untuk tanam dan rawat pohon 

damar) 

5. Sangat tersedia (Modal lebih 

dari cukup dan dapat 

dikembangkan lagi) 

1. Sangat Tidak Cukup < Rp 

500.000 (tanpa pupuk, 

perawatan buruk) 

2. Tidak cukup Rp 500.000 – 

Rp 1.000.000 (perawatan 

minim) 

3. Cukup Rp 1.000.000 – Rp 

1.500.000 (perawatan dasar) 

4. Cukup baik Rp 1.500.000 – 

Rp 2.000.000 (pupuk & 

tenaga kerja cukup) 

5. Sangat cukup > Rp 2.000.000 

(rawat lengkap: semprot, 

bersih gulma, pupuk) 

1. Rp 3 juta biaya → Rp 2 juta 
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3) Efisiensi 

biaya 

produksi 

 

 

 

 

 

 

4) Beban 

biaya 

produksi 

terhadap 

hasil 

2. Tidak efisien Rp 3 juta → 

hasil Rp 2–2,5 juta 

3. Cukup efisien Rp 3 juta → 

hasil Rp 3 juta 

4. Efisien Rp 3 juta → hasil Rp 

3,5–4 juta 

5. Sangat efisien Rp 3 juta → 

hasil > Rp 4 juta 

1. Sangat Berat > 80% dari 

hasil habis untuk biaya 

2. Berat 60–80% dari hasil 

untuk biaya 

3. Sedang 40–60% dari hasil 

untuk biaya 

4. Ringan 20–40% dari hasil 

untuk biaya 

5. Sangat ringan < 20% dari 

hasil untuk biaya 

5. Wattime

na, 2017 
• Keadaan 

usahatan 

• Produksi 

usahatani 

• Biaya 

produksi 

usahatani 

Pendapatan 

(Y) 

1) Peningkata

n 

pendapatan 

dari tahun 

ke tahun 

 

 

2) Kecukupan 

pendapatan 

untuk 

kebutuhan 

ekonomi 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Perbanding

an 

pendapatan 

dengan 

usaha lain 

 

 

 

 

 

1. Pendapatan turun >30% 

dari tahun sebelumnya 

2. Pendapatan turun 10–30% 

3. Tidak ada perubahan 

signifikan (±10%) 

4. Pendapatan naik 10–30% 

5. Pendapatan naik >30% 

1. Tidak mencukupi kebutuhan 

pokok (makan, sekolah) 

2. Hanya cukup untuk 

kebutuhan makan sehari-hari 

3. Bisa memenuhi kebutuhan 

pokok & sebagian 

kebutuhan tambahan 

4. Bisa memenuhi kebutuhan 

pokok dan menabung 

5. Bisa memenuhi semua 

kebutuhan pokok, 

menabung, dan berinvestasi 

kecil 

1. Pendapatan <50% dibanding 

usaha lain 

2. Pendapatan sekitar 50–70% 

dari usaha lain 

3. Pendapatan hampir sama 

(±10%) 

4. Pendapatan 10–30% lebih 

tinggi 

5. Pendapatan >30% lebih 

tinggi dari usaha lain 
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3.5 Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan 

sifat tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti sebagai wilayah generalisasi. 

Populasi ini menjadi dasar dalam penentuan sampel dan analisis penelitian, 

sehingga kesimpulan yang diperoleh dapat digeneralisasikan pada seluruh anggota 

populasi tersebut (Fajri et al., 2022). Populasi merupakan unit analisis yang lengkap 

atau seluruh anggota yang menjadi objek penelitian dan memiliki karakteristik 

tertentu yang ingin dipelajari. Populasi mencakup keseluruhan subjek yang relevan 

sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan. Akan tetapi, suatu populasi tidak 

dapat diteliti karena jumlahnya terlalu besar, tidak cukup waktu, tenaga, atau biaya. 

Suriani dan Jailani (2023) dalam penelitiannya menyebutkan Populasi merupakan 

area generalisasi yang mencakup semua objek atau subjek yang memiliki kualitas 

dan karakteristik tertentu, yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan fokus 

studi dan dianalisis dalam penelitian. Responden dipilih berdasarkan kriteria 

pekerjaan yaitu petani pengumpul getah damar mata kucing di Desa Gunung 

Kemala Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir Barat. 

 Menurut Hidayati dan Sugiyono (2018), Sampel adalah bagian dari populasi 

yang mencerminkan jumlah dan karakteristik tertentu yang dimiliki oleh seluruh 

populasi tersebut. Lenaini (2021), Metode sampling merupakan metode yang 

dipakai buat memastikan sampelPengambilan sampel bertujuan untuk memperoleh 

deskripsi mengenai ciri-ciri unit observasi yang ada dalam sampel, melakukan 

generalisasi terhadap populasi, serta mengevaluasi kriteria atau karakteristik 

populasi secara keseluruhan. Dalam penelitian tertentu, digunakan nonprobability 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel di mana tidak setiap elemen dalam 

populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih. Teknik ini biasanya diterapkan 

ketika peneliti menghadapi keterbatasan waktu, tenaga, atau biaya sehingga sulit 

untuk mengambil sampel secara acak dari seluruh populasi (Syahroni, 2022). 

Metode statistik memegang peranan penting dalam penelitian kuantitatif, 

khususnya dalam menentukan ukuran dan teknik pengambilan sampel yang tepat. 

Ukuran sampel minimal 30 responden sering direkomendasikan dalam analisis 

statistik karena dianggap telah memenuhi syarat untuk pengujian validitas dan 

reliabilitas instrumen penelitian, serta menghasilkan estimasi parameter yang relatif 
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stabil (Amalia et al., 2022). Responden dalam penelitian ini berjumlah 30 orang 

yang dipilih menggunakan teknik random sampling. Sampel yang dipilih adalah 

petani damar mata kucing (Shorea javanica) dengan kriteria sebagai berikut: (1) 

petani aktif yang melakukan kegiatan penyadapan damar secara rutin dalam kurun 

waktu minimal dua tahun terakhir, (2) memiliki atau mengelola lahan repong 

damar, dan (3) secara konsisten menjual hasil damar kepada pengepul atau pasar 

setempat. Pemilihan kriteria tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa 

responden memiliki pengalaman dan keterlibatan langsung dalam usaha damar, 

sehingga data yang diperoleh relevan dengan tujuan penelitian. Penggunaan teknik 

random sampling dinilai efektif pada populasi yang bersifat homogen, yaitu 

populasi dengan karakteristik yang relatif serupa antar individu, sehingga sampel 

yang diambil mampu mewakili populasi secara menyeluruh meskipun jumlahnya 

relatif terbatas (Timamah et al., 2025). Pendekatan ini bertujuan untuk 

meminimalkan bias pemilihan sampel dan menjamin keterwakilan populasi secara 

adil (Amanta et al., 2025). Beberapa penelitian statistik menunjukkan bahwa 

ukuran sampel minimal 30 responden telah menghasilkan estimasi varians yang 

cukup stabil untuk sebagian besar distribusi data, sehingga layak digunakan dalam 

penelitian kuantitatif skala kecil hingga menengah (Fadilah dan Ardini, 2020). 

 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian, karena tujuan 

utama penelitian adalah memperoleh data yang akurat dan relevan. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data yang tepat, peneliti tidak dapat memperoleh 

data yang memenuhi standar kualitas yang ditetapkan (Sugiyono, 2018). 

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan guna 

mencapai tujuan penelitian (Kurniawan, 2015). Dalam penelitian ini, metode 

pengumpulan data yang digunakan meliputi beberapa teknik sebagai berikut: 

1) Kuesioner, yaitu dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau 

pernyataan yang berkaitan dengan kualitas damar, harga jual damar, luas 

lahan, biaya produksi, akses ke pasar, dan pendapatan petani. Dalam 

penelitian ini, kuesioner disusun menggunakan Skala Likert, yang berfungsi 

untuk mengukur persepsi, sikap, atau pendapat responden terhadap suatu 
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peristiwa atau fenomena sosial. Skala Likert memungkinkan peneliti untuk 

menilai sejauh mana responden setuju atau tidak setuju terhadap pernyataan 

yang diberikan, sehingga menghasilkan data kuantitatif yang dapat 

dianalisis secara sistematis (Pranatawijaya et al., 2019). 

2) Wawancara mendalam yaitu dilakukan kepada pengepul untuk 

mendapatkan pemahaman lebih dalam yang tidak tercakup dalam kuesioner 

terkait mekanisme penetapan harga. wawancara, yaitu pertemuan antara 

peneliti dan informan untuk bertukar informasi dan ide melalui proses tanya 

jawab. Wawancara memungkinkan peneliti menggali pemahaman dan 

makna yang lebih mendalam mengenai topik tertentu (Hidayah et al., 2021). 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan informan kunci yang 

memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait pengelolaan Repong Damar, 

pemanenan resin damar, harga jual, dan praktik agroforestri yang diterapkan 

oleh masyarakat. 

3) Observasi lapangan yaitu dengan mengamati langsung proses panen, 

distribusi, dan transaksi jual beli damar. Amalina et al. (2017) menyebutkan 

Observasi lapangan merupakan metode penelitian yang menekankan pada 

pengamatan langsung terhadap permasalahan yang menjadi fokus 

penelitian. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh data 

secara nyata di lokasi dan memahami kondisi atau fenomena yang sedang 

diteliti. 

 

 

3.7 Metode Analisis Data 

3.7.1 Uji Validitas 

 Uji validitas adalah prosedur yang digunakan untuk menilai sejauh mana 

alat ukur dapat mengukur apa yang seharusnya diukur secara tepat dan akurat 

(Sugiyono, Rosita et al., 2021). Suatu kuesioner dikatakan valid apabila setiap item 

pertanyaan di dalamnya mampu berfungsi sebagai sarana untuk mengungkap dan 

mengetahui variabel yang menjadi fokus pengukuran oleh kuesioner tersebut. 

Rumus yang digunakan untuk menguji validitas kuesioner adalah: 
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𝑟 =
𝑛∑𝑋𝑌 − ∑𝑋∑𝑌

√[𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑛 ∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

Keterangan: 

Rxy = Koefisien korelasi 

N = Jumlah subjek atau responden 

X = Skor butir 

Y = Skor total 

∑𝑋2 = Jumlah kuadrat nilai X 

∑𝑌2 = Jumlah kuadrat nilai Y 

 

Kriteria penilaian validitas kuesioner yaitu: 

1) Apabila nilai 𝑟 hitung lebih besar daripada 𝑟 tabel, maka item pertanyaan pada 

kuesioner tersebut dinyatakan valid. 

2) Apabila nilai 𝑟 hitung lebih kecil daripada 𝑟 tabel, maka item pertanyaan pada 

kuesioner dinyatakan tidak valid. 

 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas merupakan prosedur yang bertujuan untuk menilai sejauh 

mana kuesioner yang digunakan dalam penelitian dapat dikatakan konsisten dan 

dapat dipercaya (Rosita et al., 2021). Menurut Sugiyono (2017), uji reliabilitas 

mengukur sejauh mana pengukuran yang dilakukan terhadap objek yang sama akan 

menghasilkan data yang konsisten atau sama setiap kali dilakukan. Dengan kata 

lain, reliabilitas mencerminkan kestabilan dan konsistensi suatu instrumen dalam 

mengukur variabel yang sama. Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝛼 =
𝑘

𝑘 − 1
(1 −

∑𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

 

Dimana: 

𝛼 = Nilai reliabilitas (Cronbach's Alpha) 
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𝑘 = Jumlah item/pernyataan 

𝜎𝑖
2 = Varians masing-masing item 

𝜎𝑡
2 = Varians total skor 

 Menurut Rosita et al. (2021), sebuah variabel dapat dianggap reliabel atau 

konsisten dalam pengukuran apabila nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh lebih 

besar dari 0,60. Dengan kata lain, variabel tersebut mampu menghasilkan data yang 

stabil dan dapat dipercaya ketika diukur berulang kali. 

 

3.7.3 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

  Data populasi dikatakan memiliki distribusi normal jika nilai rata-rata, 

median, dan modus berada pada posisi yang sama, serta sebagian besar skor 

terkonsentrasi di sekitar nilai tengah. Dalam statistik, hal ini penting untuk 

memastikan bahwa data yang digunakan berada pada kondisi yang wajar atau 

representatif. Untuk mengetahui apakah data memenuhi syarat tersebut, 

dilakukan uji normalitas (Ritonga et al., 2025). Pengujian normalitas dapat 

dilakukan dengan berbagai metode, Metode yang diterapkan untuk menguji 

normalitas data dalam penelitian ini adalah melalui analisis statistik 

menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Uji normalitas yang 

digunakan secara spesifik adalah uji Kolmogorov-Smirnov, dengan rumus yang 

dapat digunakan untuk menentukan sejauh mana distribusi data mengikuti pola 

normal. Rumus yang digunakan dapat dilihat dibawah ini: 

Keterangan : 

KD= jumlah Kolmogorov-Smirnov yang dicari 

n1= jumlah sampel yang diperoleh 

n2= jumlah sampel yang diharapkan 

 Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas ditentukan berdasarkan 

nilai taraf signifikansi. Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis nol (H₀) 

diterima, yang berarti data tersebut mengikuti distribusi normal. Sebaliknya, jika 

nilai signifikansi < 0,05, maka H₀ ditolak, sehingga data tidak terdistribusi secara 

normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas digunakan untuk menilai adanya hubungan linear antar 

variabel independen dalam regresi berganda (Ananda et al., 2024). Menurut 

Ghozali (2016), uji ini bertujuan untuk mendeteksi apakah terdapat kemiripan atau 

redundansi antara satu variabel independen dengan variabel independen lainnya 

dalam suatu model. Kehadiran kemiripan tersebut dapat menimbulkan korelasi 

yang sangat kuat antar variabel independen, yang berpotensi memengaruhi 

keakuratan estimasi regresi. Perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

secara manual dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut: 

 

Keterangan : 

VIF = Angka Variance Inflation Factor (VIF) 

J = Jumlah sampel 1,2, … k R 2 

j = Koefisien diterminasi variabel bebas ke- j dengan variable 

Deteksi multikolinearitas pada suatu model adalah menggunakan: 

a) Apabila nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 dan nilai 

Tolerance tidak kurang dari 0,1, maka model dianggap bebas dari 

multikolinearitas. Rumusnya adalah VIF = 1 / Tolerance; misalnya 

jika VIF = 10, maka Tolerance = 1/10 = 0,1. Semakin tinggi nilai VIF, 

semakin rendah nilai Tolerance. 

b) Jika koefisien korelasi antar variabel independen masing-masing 

kurang dari 0,70, model dapat dikatakan bebas dari multikolinearitas. 

Sebaliknya, jika koefisien korelasi lebih dari 0,70, diasumsikan terjadi 

korelasi yang sangat kuat antar variabel independen sehingga 

menandakan adanya multikolinearitas. 

c) Apabila nilai koefisien determinasi, baik R² maupun Adjusted R², 

berada di atas 0,60 dan tidak ada variabel independen yang signifikan 

memengaruhi variabel dependen, maka model kemungkinan 

mengalami multikolinearitas. 
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c. Uji Heteroskedasitas 

  Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi perbedaan varian residual dari satu observasi ke observasi lain. 

Apabila varian residual tetap di seluruh observasi, kondisi ini disebut 

homoskedastisitas, sedangkan jika varian residual berbeda-beda disebut 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2019). Untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas, digunakan uji statistik, salah satunya adalah Uji Glejser, 

dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Jika nilai sig. 2-tailed < α = 0,05, maka model mengalami 

heteroskedastisitas. 

2. Jika nilai sig. 2-tailed > α = 0,05, maka model bebas dari 

heteroskedastisitas. 

 

 

3.7.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

  Regresi linear berganda adalah suatu model persamaan yang digunakan 

untuk menjelaskan hubungan antara satu variabel dependen atau respons (Y) 

dengan dua atau lebih variabel independen atau prediktor (X₁, X₂,…,Xₙ). Tujuan 

utama dari regresi linear berganda adalah untuk memperkirakan nilai variabel 

dependen (Y), jika nilai-nilai variabel independennya (X₁, X₂,…,Xₙ) telah diketahui 

(Mardiatmoko, 2020). Selain itu, analisis ini juga berguna untuk memahami arah 

dan kekuatan hubungan antara variabel dependen dengan variabel-variabel 

bebasnya (Putra et al., 2022). Dalam penelitian ini, regresi linear berganda 

digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan 

petani pengumpul getah damar mata kucing di Desa Gunung Kemala, Kecamatan 

Way Krui, Provinsi Lampung. Bentuk umum persamaan regresi linear berganda 

adalah sebagai berikut: 

 

Y= a + β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4  +...e 

 

Keterangan: 

Y = Pendapatan Petani Damar 

a = Konstanta 
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b = Koefisien arah regresi 

𝑋1 = Kualitas damar 

𝑋2 = Harga Jual Damar  

𝑋3 = Luas Lahan 

𝑋4 = Biaya Produksi 

𝑒 = error 

 
 

3.7.5 Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui seberapa pengaruh penetapan 

harga damar mata kucing terhadap pendapatan petani di Desa Gunung Kemala 

Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir Barat. Dengan menggunakan analisis 

regresi linear berganda dan pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS. Dalam penelitian ini dilakukan uji hipotesa dengan langkah-langkah 

dan asumsi klasik sebagai berikut: 

a) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menilai apakah semua variabel independen secara 

simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

(Mardiatmoko, 2020). Perhitungan nilai uji F dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus berikut: 

 

F = R2/k 
 

(1- R2) / (n-k-1) 
 

Keterangan: 

F = Fhitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan Ftabel 

R2 = Korelasi parsial yang ditemukan 

n = Jumlah sampel 

k = Jumlah variabel bebas 

Dasar pengambilan keputusan pengujian adalah: 

Jika Fhitung > Ftabel atau -Fhitung < -Ftabel maka H0 ditolak bila Signifikansi < 0,05 

(berpengaruh), artinya secara bersama-sama variabel independent berpengaruh 

terhadap variabel dependent (Y) atau pendapatan. Jika Fhitung < Ftabel atau -Fhitung 
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> -Ftabel maka H0 diterima bila Signifikansi > 0,05 (tidak berpengaruh), artinya 

secara bersama-sama variabel indenpendent tidak berpengaruh terhadap 

dependent (Y) atau pendapatan. 

 
 

b) Uji Parsial (Uji t) 

Mardiatmoko (2020), uji t pada regresi linear berganda dipakai untuk 

menilai apakah masing-masing variabel independen memiliki pengaruh 

signifikan secara parsial terhadap variabel dependen. Perhitungan uji t dapat 

dilakukan dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑡 =
𝑋̅ − 𝜇0

𝑠

√𝑛

 

Keterangan: 

t = t hitung 

𝑋̅ = rata-rata sampel 

𝜇0 = rata-rata spesifik atau rata-rata tertentu (yang menjadi perbandingan) 

s = standart deviasi sampel 

n = jumlah sampel. 

Keputusan uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung dengan t-

tabel: 

Jika t-hitung > t-tabel atau -t-hitung < -t-tabel dan nilai signifikansi < 0,05, 

maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang menunjukkan bahwa secara parsial 

(individual), variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Y) atau pendapatan. Sebaliknya, jika t-hitung < t-tabel atau 

-t-hitung > -t-tabel dengan signifikansi > 0,05, maka H₀ diterima dan H₁ 

ditolak, yang berarti secara parsial variabel independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y) atau pendapatan (Ghozali, 2019). 

 

3.7.6 Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

Analisis determinasi berfungsi sebagai ukuran untuk menilai seberapa besar 

variabel independen (X) memberikan pengaruh terhadap variabel dependen (Y). 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui persentase kontribusi bersama dari semua 
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variabel independen terhadap variabel dependen (Rosada et al., 2021). Besarnya 

koefisien determinasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

 

Di mana: 

KD = Koefisien Determinasi 

r² = Nilai Koefisien Korelasi 

 

Seluruh proses analisis statistik data maupun analisis regresi untuk penetapan 

persamaan allometrik dilakukan menggunakan SPSS (Statistical Package for the 

Social Sciences). SPSS merupakan perangkat lunak yang komprehensif untuk 

mengolah data secara sistematis. Program ini mampu menangani berbagai tipe file 

dan digunakan untuk menyusun laporan tabulasi, melakukan analisis statistik 

deskriptif, membuat grafik, plot distribusi, mengamati tren, hingga menjalankan 

analisis statistik yang kompleks (Mardiatmoko, 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KD = r2 x 100% 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis kesimpulan yang didapat setelah melakukan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara parsial variabel kualitas damar, luas lahan, dan biaya produksi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani, sedangkan variabel 

harga jual berpengaruh positif dan signifikan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pendapatan petani damar lebih ditentukan oleh faktor pasar, 

khususnya fluktuasi harga di tingkat pengepul, serta faktor teknis dan sosial 

di lapangan seperti intensitas penyadapan, jumlah pohon produktif, kondisi 

kesehatan pohon, dan adanya risiko kehilangan hasil sebelum panen, 

dibandingkan faktor produksi seperti mutu damar, luas lahan, dan besarnya 

biaya produksi yang dikeluarkan. Kondisi tersebut diperkuat oleh praktik 

penjualan damar yang masih dilakukan secara langsung tanpa penyortiran 

kualitas, pengelolaan lahan yang belum optimal, serta biaya produksi yang 

relatif rendah dan homogen antar petani, sehingga upaya peningkatan 

pendapatan petani perlu diarahkan pada peningkatan produktivitas, 

pengamanan hasil, dan perbaikan sistem pemasaran damar. 

2. Secara simultan, kualitas damar, harga jual, luas lahan, dan biaya produksi 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani damar mata kucing. 

Meskipun demikian, hasil uji parsial menunjukkan bahwa hanya harga jual 

yang berpengaruh signifikan secara individual, sehingga pendapatan petani 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian, seperti 

fluktuasi harga pasar, kondisi cuaca, musim berbunga pohon damar, 

produktivitas pohon, intensitas penyadapan, serta risiko pencurian damar. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Bagi petani damar, disarankan untuk meningkatkan produktivitas melalui 

pengelolaan repong yang lebih intensif, seperti pengaturan frekuensi 

penyadapan, pemeliharaan kesehatan pohon, serta pengamanan hasil 

sebelum panen. Meskipun sistem grading untuk kualitas damar tersedia, 

praktik di lapangan menunjukkan bahwa banyak petani lebih memilih 

menjual langsung tanpa memilah kualitas. Oleh karena itu, pemilahan 

kualitas tetap perlu didorong secara bertahap sebagai upaya untuk 

meningkatkan nilai jual. Selain itu, penguatan kelompok tani penting untuk 

meningkatkan koordinasi, efisiensi pemasaran, dan posisi tawar petani 

terhadap pengepul. 

2. Bagi pemerintah daerah dan penyuluh pertanian, diperlukan program 

pendampingan yang berfokus pada peningkatan manajemen usaha tani 

damar, khususnya dalam aspek peningkatan produktivitas pohon, 

pengelolaan pascapanen, serta penguatan akses informasi harga. 

Mengingat harga jual terbukti sebagai faktor dominan yang memengaruhi 

pendapatan petani, pemerintah diharapkan berperan dalam mendukung 

stabilisasi harga, memperluas akses pasar, serta mendorong penguatan 

kelembagaan petani seperti koperasi atau kelompok usaha tani. 

3. Bagi lembaga pemasaran dan pengepul, untuk meningkatkan transparansi 

dalam penentuan harga secara bertahap menerapkan sistem penilaian 

kualitas (grading) yang lebih konsisten. Pendekatan bertahap ini penting 

untuk mendorong petani mulai memperhatikan mutu damar yang 

dihasilkan, sekaligus menciptakan mekanisme harga yang lebih adil dan 

jelas bagi petani. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel seperti 

fluktuasi harga pasar, cuaca, musim berbunga, akses pemasaran, dan risiko 

pencurian damar karena berpotensi lebih berpengaruh terhadap pendapatan 

petani. Akses pemasaran mencerminkan kemudahan petani menjangkau 

pasar, ketersediaan saluran pemasaran, informasi harga, serta posisi tawar 

petani, yang menentukan harga jual dan pendapatan yang diterima. 
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